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Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajad. 
(Terjemahan Q.S. Al-Mujaadilah:11) 
 
Harapan adalah tiang yang menyangga dunia. 
 (Pliny the Elder) 
 
Semakin banyak kita bersyukur, semakin banyak kebahagiaan yang 
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PERBEDAAN PERILAKU AGRESIF SISWA DITINJAU DARI POLA 
ASUH ORANG TUA PADA SISWA KELAS XI 
 SMK N 3 YOGYAKARTA 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku agresif siswa 
ditinjau dari pola asuh orang tua pada kelas XI SMK N 3 Yogyakarta. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel 
penelitian ini diambil dari siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Yogyakarta secara 
random sampling sebanyak 102 siswa. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan angket. Penelitian dimulai dengan melakukan 
uji coba instrumen serta melakukan uji validitas dan reliabilitas. Dari uji validitas 
diperoleh koefisien validitas item valid bergerak dari 0,351 sampai 0,75 untuk 
perilaku agresif, sementara koefisien validitas item valid pola asuh bergerak dari 
0,271 sampai 0,718. Kemudian uji reabilitas diperoleh koefisien sebesar 0,887 
untuk perilaku agresif dan 0,939 untuk pola asuh. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian ini adalah uji ANOVA.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara perilaku agesif yang ditinjau dari pola asuh orang tua di SMK N 3 
Yogyakarta dengan nilai sig = 0,001 < taraf kesalahan 5% (0,05). Secara umum 
perilaku agresif siswa di SMK N 3 Yogyakarta termasuk pada kategori perilaku 
agresif yang tinggi, dimana 66,7 % siswanya mempunyai tingkat perilaku agresif 
yang tinggi. Pola asuh yang diterapkan masing – masing orang tua siswa berbeda, 
permisif  sebanyak 41,2% siswa, demokratis sebanyak 30,4% dan otoriter 28,4% 
siswa.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa muda adalah masa di mana anak mencari identitas diri, anak terus 
menerus beradaptasi dengan berbagai pengalaman dan situasi, pada saat yang 
bersamaan juga menyesuaikan diri dengan perubahan biologis, kognitif dan 
psikologis (Geldard & Geldard, 2011: 17). Penyesuaian dengan berbagai hal 
tersebut tentu saja terasa menekan dan menimbulkan kecemasan bagi anak. 
Shave & Shave (Geldard & Geldard, 2011: 17) menyatakan bahwa tidaklah 
mengejutkan jika anak muda memperlihatkan kemampuan yang lebih rendah 
untuk mentoleransi, mengasimilasi, dan mengakomodasi perubahan. Hal ini 
dimaksudkan bahwa tahap perkembangan pada masa remaja dikarakterisasi 
oleh reaktivitas emosional dan intensitas respons emosional yang tinggi, 
sehingga menyulitkan anak muda mengontrol respon behavioral mereka, yang 
terkadang bisa sangat ekstrem. 
Perilaku ekstrem yang dilakukan remaja sebagai bentuk respon emosional 
yang tinggi salah satunya diwujudkan dengan tindak kekerasan baik fisik 
maupun verbal. Sementara itu tindak kekerasan baik yang bersifat fisik maupun 
verbal merupakan bentuk dari perilaku agresif. Menurut Baron dan Byrne 
(2005: 136) agresi (aggression) manusia yaitu siksaan yang diarahkan secara 
sengaja dari berbagai bentuk kekerasan terhadap orang lain. Sejalan dengan 
pendapat Baron dan Byrne, Berkowitz (Sarlito, 2009: 148) menyatakan bahwa 
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agresi merupakan tindakan melukai yang disengaja oleh seseorang atau 
institusi terhadap orang atau institusi lain yang sejatinya disengaja.  
Dewasa ini banyak pelajar yang terlibat tawuran dan perkelahian hingga 
membawa korban jiwa menjadi sorotan dan perhatian bagi para orang tua, 
pendidik, masyarakat luas dan pemerintah (St.Aisyah, 2010: 1). Semakin 
menigkatnya perilaku agresif siswa dapat dilihat dari maraknya berita yang 
menyebutkan bahwa frekuensi tawuran atau perkelahian pelajar dari tahun ke 
tahun terus meningkat. Data Komnas Perlindungan Anak merilis jumlah 
tawuran pelajar pada tahun 2010 sebanyak 128 kasus, pada tahun 2011 
sebanyak 339 kasus, dan pada tahun 2012 sebanyak 147 kasus dengan 82 
korban jiwa (http://komnaspa.wordpress.com/2011/12/21/catatan-akhir-tahun-
2011-komisi-nasional-perlindungan-anak/ , 26 Maret: 18.30).  
Senada dengan kasus di atas belum lama diberitakan telah terjadi 
tawuran pelajar pada tanggal 15 Mei 2013 di Jalan Daan Mogot Jakarta yang 
menewaskan 1 siswa SMK 35, diduga korban disabet celurit oleh siswa SMK 
53. Selain itu Wakapolresta Jogja AKBP Agustinus Suprianto mengatakan 
adanya peningkatan kasus kekerasan antar pelajar di Jogja. Sementara telah 
tercatat di tahun  2011 ada Sembilan kasus perkelahian pelajar, pada 2012 
hanya ada lima kasus dan pada tahun 2013 sampai pada bulan mei sudah 
tercatat 5 kasus perkelahian dan kekerasan pelajar 
(http://beritajogja.co.id/2013/05/23/angka-kekerasan-pelajar-di-jogja-
meningkat/, 23 Mei: 19.00). Fenomena tawuran dan perkelahian tersebut 
merupakan indikasi perilaku agresi dari seorang individu atau kelompok.  
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Pada dasarnya agresi merupakan sifat bawaan manusia sejak lahir dan 
bisa muncul kapan saja apabila seseorang dalam keadaan terancam atau marah 
sehingga tidak dapat mengendalikan emosinya. Menurut Lorenz (Baron dkk, 
2009: 137), agresi muncul terutama dari insting berkelahi (fighting instinct) 
bawaan yang dimiliki oleh manusia dan spesies lainnya. 
Agresi dapat muncul sebagai suatu cara untuk mempertahankan diri 
dari ancaman ketika seseorang merasa takut atau ketika dirinya merasa 
tersakiti. Rasa takut akan hukuman atau pembalasan dapat mereduksi perilaku 
agresif namun, kadang-kadang dapat menimbulkan agresi terselubung, atau 
meningkatkan agresi dalam jangka waktu yang lebih lama (Sears dkk, 1991: 
43).  
Perilaku agresif merupakan perilaku yang dapat melukai seseorang baik 
secara fisik maupun verbal, langsung maupun tidak langsung yang muncul 
sebagai reaksi kemarahan atau keharusan untuk mempertahankan diri.  Agresi 
itu sendiri menurut Murray (St.Aisyah, 2010: 1) didefinisikan sebagai suatu 
cara untuk melawan dengan sangat kuat, berkelahi, melukai, menyerang, 
membunuh, atau menghukum orang lain. Perilaku agresif dapat dipahami 
sebagai suatu perilaku yang bertujuan untuk melukai orang lain, baik secara 
verbal maupun nonverbal, secara fisik maupun psikis,  langsung ataupun tidak 
langsung (Anantasari, 2009: 8). Menurut Elizabeth Hurlock (Anantasari, 2009: 
63) mendefinisikan agresi sebagai reaksi kemarahan yang impulsive (spontan),  
bias secara fisik maupun verbal. 
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Perilaku agresif merupakan insting bawaan dan salah satu cara 
pertahanan diri, selain itu juga bisa dipicu dan dipelajari dari hal – hal yang ada 
di lingkungan sekitar. Bandura (Myers, 2012: 80) yakin bahwa dalam 
kehidupan sehari – hari, terpapar model agresif dalam keluarga, kelompok 
masyarakat dan tentu saja, media massa. Lingkungan mempunyai peran yang 
penting dalam kehidupan manusia.  
Menurut Urie Bronfenbrenner (Ellis, 2008: 3) dalam teori ekologi 
menyatakan bahwa lingkungan anak digambarkan sebagai rangkai struktur 
interaksi yang saling berhubungan antara didalam dan diluar rumah, anak 
merupakan pusat lingkaran yang dikelilingi sistem interaksi dari kehidupan 
anak setiap hari. 
Gambar Teori Ekologi 
 
Sumber : Ellis (2008: 3) 
1. Sistem mikro : ketika bayi lingkungan mikro anak adalah orang tua dan 
saudara kandung, atau pengasuh bayi (bila menggunakan jasa pengasuh). 
Ketika usia sekolah maka lingkungan mikro bertambah di sekolah. Hal 
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terpenting adalah interaksi langsung antara anak dan orang dewasa dalam 
jangka waktu panjang dan intensif. 
2. Sistem meso : lingkaran yang ditunjukan dengan interaksi antar komponen 
dalam sistem mikro. Perkembangan anak sangat dipengaruhi keserasian 
interaksi antar komponen sistem mikro. 
3. Sistem exso : lingkaran sistem sosial yang lebih luas, anak tidak berperan 
langsung namun berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
4. Sistem makro : lingkaran terluar dari lingkungan anak yang terdiri dari nilai 
budaya, hukum, adat, dan lain – lain. Seluruh komponen tersebut 
berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
Orang tua termasuk dalam sistem mikro yang merupakan lingkungan 
terdekat anak. Ellis (2008: 4) menyatakan bahwa orang tua melalui pendidikan 
dalam keluarga merupakan lingkungan pertama yang diterima anak,  sekaligus 
sebagai pondasi bagi pengembangan pribadi anak. Orang tua menjadi kunci 
bagi anak dalam mengembangkan seluruh aspek pribadinya. Lingkungan yang 
paling kecil dan dekat dengan individu adalah keluarga. Keluarga merupakan 
tempat yang pertama dalam pembentukan watak anak. Sifat dan watak anak 
sangat dipengaruhi oleh perilaku dan cara berkomunikasi antar anggota 
keluarga. Keluarga merupakan wahana pembelajaran dan pembiasaan karakter 
yang dilakukan oleh orang tua dan orang dewasa lain dalam keluarga terhadap 
anak sebagai angota keluraga sehingga diharapkan dapat terwujud keluarga 
berkarakter mulia yang tercermin dalam perilaku keseharian (Eva, 2011: 11).  
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Hasballah (2003: 35) menyatakan pendapat yang senada bahwa 
perilaku agresif merupakan salah satu akibat yang muncul dari kualitas 
hubungan antar pribadi, terutama antara anak dengan orang tua. Hasil 
penelitian Manning (Moh.Shochib, 2000: 4) menunjukkan bahwa keluarga 
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap anak remaja untuk 
berperilaku agresif atau tidak. 
Kualitas hubungan dengan orang tua sangat menentukan sikap  dan 
perilaku anak, terutama anak remaja yang sudah memiliki kepekaan emosional 
yang tinggi (Hasballah, 2003: 50). Orang tua tidak sekedar memberikan contoh 
tetapi patut dicontoh. Konsistensi orang tua dalam bertindak, berkata dan 
berbuat dapat dijadikan teladan oleh anak sehingga kemungkinan besar anak 
tidak berperilaku agresif (Moh.Shochib, 2000: 7). Perilaku agresif pada anak 
dapat terlahir dari generasi sebelumnya yang membawa nuansa kekerasan 
dalam keluarganya. Sebuah penelitian menegaskan bahwa sepertiga jumlah 
orang tua pelaku kekerasan terhadap anaknya adalah korban dari kekerasan 
orang tua mereka pula di masa lalunya.  
Orang tua yang bersikap otoriter dan yang memberikan kebebasan 
penuh menjadi pendorong bagi anak untuk berperilaku agresif. Orang tua yang 
bersikap demokratis tidak memberi andil terhadap perilaku anak untuk agresif 
dan menjadi pendorong terhadap perkembangan anak kearah yang positif. 
Kekerasan, tekanan, serta tuntutan yang melebihi kapasitas atau kemampuan 
anak untuk menanganinya membuat mereka stress dan frustasi, sehingga 
tersalurkan dalam bentuk reaksi agresi  (Anantasari, 2009: 9). Semakin keras 
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disiplin orang tua, semakin sering anak melanggarnya. Interaksi ini kemudian 
dapat mempengaruhi iklim keluarga yang penuh permusuhan dan memicu 
tindakan agresi anggota-anggotanya (Anantasari, 2009: 108). 
Hasil penelitian Farrington (Moh.Shochib, 2000: 5) menyatakan bahwa 
sikap orang tua yang kasar dan keras, perilaku orang tua yang menyimpang, 
dinginnya hubungan antara anak dengan orang tua dan antara ayah dengan ibu, 
orang tua yang bercerai, dan ekonomi lemah menjadi pendorong utama anak 
untuk berperilaku agresif. Perilaku anak agresif pada umur 8 tahun sampai 10 
tahun mempengaruhi perilaku agresif mereka pada umur 17 tahun dan 18 
tahun. Menurut Sarwono (Ni Made Taganing, 2008: 2), orang tua yang sering 
memberi hukuman fisik pada anaknya dikarenakan kegagalan memenuhi 
standar yang telah ditetapkan akan membuat anak marah dan kesal kepada 
orang tuanya. Anak melampiaskan kepada orang lain dalam bentuk perilaku 
agresif karena tidak berani mengungkapkan kemarahannya kepada orang tua.  
Hurlock (Ni Made Taganing, 2008: 3), menyatakan hubungan baik 
yang tercipta antara anak dan orang tua akan menimbulkan perasaan aman dan 
kebahagiaan dalam diri anak. Sebaliknya hubungan yang buruk akan 
mendatangkan akibat yang sangat buruk pula. Perasaan aman dan kebahagiaan 
yang seharusnya dirasakan anak tidak lagi dapat terbentuk. Anak akan 
mengalami trauma emosional yang kemudian dapat ditampilkan dalam 
berbagai bentuk tingkah laku, seperti menarik diri dari lingkungan, bersedih 
hati, pemurung, temper, dan sebagainya. 
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Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang tua 
selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua 
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk 
mencapai kedewasaan sesuai dengan norma – norma yang ada dalam 
masyarakat (St. Aisyah 2010: 3). Menurut Kenny & Kenny (Ni Made Taganing 
2008: 6) pola asuh merupakan segala sesuatu yang dilakukan orang tua untuk 
membentuk perilaku anak – anak mereka meliputi semua peringatan dan 
aturan, pengajaran dan perencanaan,  contoh dan kasih sayang serta pujian dan 
hukuman. 
Menurut Stewart dan Koch (St.Aisyah, 2010: 4) pola asuhan terdiri dari 
tiga kecenderungan. Pertama, pola asuh otoriter yaitu pola asuh yang anak 
memaksa untuk selalu patuh pada keinginan orang tua. Kedua, pola asuh 
demokratis yaitu pola asuh yang menyeimbangkan hak dan kewajiban bagi 
anak dan orang tua. Ketiga, pola asuh permisif yaitu pola asuh yang cenderung 
banyak memberikan kebebasan terhadap anak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ni Made Taganing (2008) 
tentang Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku Agresif pada Remaja 
dengan menggunakan pendekatan korelasional menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan perilaku agresif remaja. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan komparatif (perbandingan) 
dengan mencari perbedaan perilaku agresif siswa ditinjau dari pola asuh orang 
tua. Selain itu, dalam penelitian sebelumnya hanya membahas tentang adanya 
hubungan antara pola asuh otoriter dan perilaku agresif remaja belum 
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membahas tentang perbedaan perilaku agresif siswa yang ditinjau dari berbagai 
macam pola asuh. Penelitian ini akan lebih memilah – milah jenis pola asuh 
dan pengaruhnya terhadap perilaku agresif.  
Guru bimbingan dan konseling yang berperan sebagai konselor dan 
pendidik di sekolah diharapkan memberikan perhatian khusus terhadap 
perilaku agresif siswa. Perilaku agresif dapat mempengaruhi perkembangan 
pribadi dan sosial siswa. Sehingga dalam bimbingan dan konseling, perilaku 
agresif termasuk pada ranah bimbingan dan koseling pribadi, oleh karena guru 
bimbingan dan konseling dapat dan diharapkan memberikan layanan untuk 
menghindari maupun mengurangi perilaku agresif pada siswa. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada 5 Februari 2013 
terhadap koordinator guru Bimbingan dan Konseling di SMK N 3 Yogyakarta, 
sebagian siswa di sekolah tersebut pernah terlibat kasus perkelahian antar 
teman dan perselisihan dengan sekolah lain. Perselisihan dengan sekolah lain 
yang tercatat dalam waktu dekat ini melibatkan sekitar 18 siswa. Sementara 
berdasarkan wawancara dengan seorang siswa, diperoleh informasi bahwa 
mayoritas siswa (+50%) memiliki perilaku agresif dalam bentuk verbal, 
kemudian tidak sedikit yang sering terlibat tawuran dan perkelahian antar 
teman. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perilaku agresif siswa di 
SMK N 3 Yogyakarta.   
Banyaknya pembahasan di atas menjelaskan adanya hubungan antara 
perilaku agresif anak dengan pola asuh orang tua, dan juga hasil wawancara 
yang menunjukkan adanya perilaku agresif yang terjadi di SMK N 3 
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Yogyakarta, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang 
“Perbedaan Perilaku Agresif Siswa Ditinjau dari Pola Asuhan Orang Tua pada 
Kelas XI SMK N 3 Yogyakarta”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dibuat 
identifikasi maslahnya sebagai berikut :  
1. Lingkungan hidup sehari – hari yang memaparkan model agresi 
mempengaruhi perilaku agresi anak. 
2. Dalam satu keluarga terkadang komunikasi antara orang tua dan anak tidak 
terjalin dengan baik. 
3. Iklim dalam keluarga yang kurang harmonis memberi peluang anak 
berperilaku agresif. 
4. Orang tua yang membawa nuansa kekerasan memungkinkan anak 
berperilaku agresif. 
5. Pola asuh orang tua yang terlalu keras atau terlalu membebaskan memberi 
peluang  anak berperilaku agresif. 
6. Adanya perbedaan perilaku agresif siswa ditinjau dari pola asuh orang tua. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, maka dalam penelitian 
ini peneliti hanya membatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan 
 11 
 
perbedaan perilaku agresif siswa yang ditinjau dari pola asuh orang tua pada 
siswa kelas XI SMK N 3 Yogyakarta. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan perilaku agresif ditinjau dari pola asuh orang tua 
pada siswa kelas XI SMK N 3 Yogyakarta? 
2. Sejauh manakah tingkat perilaku agresif siswa kelas XI SMK N 3 
Yogyakarta? 
3. Bagaimanakah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa kelas XI 
SMK N 3 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari rumusan 
masalah yang telah diuraikan diatas. Dengan demikian, tujuan penelitian ini 
yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui sejauh manakah tingkat perilaku agresif siswa kelas XI 
SMK N 3 Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan masing-masing orang tua 
siswa kelas XI SMK N 3 Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui perbedaan perilaku agresif siswa ditinjau dari pola asuh 
orang tua pada siswa kelas XI SMK N 3 Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kegunaan sebagai berikut : 
1. Dari segi Teoritis 
a. Menambah wawasan pengetahuan dan memperkaya kajian ilmu 
psikologi mengenai perbedaan perilaku agresif siswa ditinjau dari pola 
asuh orang tua. 
b. Memberikan sumbangan keilmuan mengenai pengembangan teori 
perilaku agresif siswa dan pola asuh orang tua .  
2. Dari segi Praktis 
a. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
  Penelitian ini diharapkan mampu mengeksplorasi tentang perilaku 
agresif, pola asuh orang tua, dan perbedaan perilaku agresif siswa 
ditinjau dari masing – masing tipe pola asuh sehingga dapat 
memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan bidang Bimbingan 
dan Konseling. 
b. Bagi Siswa   
Penelitian ini diharapkan mampu mengeksplorasi tentang perilaku 
agresif dalam diri seseorang, sehingga siswa dapat mengendalikan 
perilaku agresif yang ada dalam dirinya. 
c. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini diharapkan mampu mengekplorasi lebih banyak 
tentang pola asuh orang tua yang dapat memicu perilaku agresif anak 
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sehingga orang tua lebih cermat untuk menerapkan pola asuh dalam 
mendidik anak. 
d. Bagi Peneliti 
  Setelah mengadakan penelitian ini, dapat menambah wawasan 
peneliti serta memahami perbedaan perilaku agresif siswa ditinjau dari 
pola asuh orang tua. Sedangkan, bagi peneliti lain dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan untuk mengadakan penelitian lanjutan yang 
berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
 
G. Batasan Istilah 
Untuk memperjelas judul penelitian ini tentang “Perbedaan Perilaku 
Agresif Siswa ditinjau dari Pola Asuh Orang Tua pada Siswa Kelas XI SMK 
N 3 Yogyakarta”, kata dan istilah yang perlu penulis perjelas adalah sebagai 
berikut : 
1. Perilaku Agresif 
  Agresivitas adalah suatu perilaku dengan tujuan melukai atau 
menyakiti dengan cara kekerasan atau serangan baik secara fisik ataupun 
verbal, dan merusak atau mengambil hak milik orang lain dengan atau 
tanpa tujuan tertentu. 
2. Pola Asuh Orang Tua 
  Pola Asuh orang tua merupakan ciri khas gaya mendidik, 
membina, mengawasi serta sikap dan hubungan dengan anak, yang 






A. Perilaku Agresif  
1. Pengertian Agresi  
Banyak pengertian yang diberikan oleh para ahli mengenai agresi. 
Dalam sebuah analisis tim ahli sosial Yale University (Berkowitz, 2003: 
13) menyebut agresi sebagai suatu tindakan yang hasilnya adalah 
kesakitan pada organisme (atau pengganti organisme). Selain itu 
Berkowitz (Ni Made Taganing, 2008: 2) mendefinisikan agresi sebagai 
segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti seseorang, baik 
secara fisik maupun mental. Baron dan Richardson (Krahe, 2005: 16) 
mendeskripsikan agresi sebagai segala bentuk perilaku yang dimaksudkan 
untuk menyakiti atau melukai makhluk hidup lain yang terdorong untuk 
menghindari perlakuan itu.  Begitu pula Myers (2012: 69) mendefinisikan 
agresi (aggression) sebagai perilaku fisik atau verbal yang dimaksudkan 
untuk menyebabkan kerusakan. Adapun pendapat Baron dan Richardson 
(Baron dan Byrne, 2005: 136) tentang agresi (aggression) manusia yaitu 
siksaan yang diarahkan secara sengaja dari berbagai bentuk kekerasan 
terhadap orang lain.  
Robert Baron (Berkowitz, 2003: 14) menyebut agresi sebagai 
segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti atau melukai 
makhluk hidup lain yang sebenarnya tidak mau mendapat perlakuan 
seperti itu. Teori di atas menjelaskan bahwa secara garis besar agresi 
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merupakan segala bentuk perilaku yang bertujuan menyakiti atau melukai 
makhluk hidup lain (siksaan) yang memang disengaja baik secara fisik 
maupun verbal dan dapat menimbulkan kerusakan. 
Dilihat dari kaitannya dengan pelanggaran, beberapa ahli 
mempunyai pendapat mengenai definisi agresi. Menurut Eron (Titin 
Suprihatin :53) agresi merupakan perilaku menyakiti yang meliputi fisik 
maupun verbal yang merupakan tindakan antisosial. Hasaballah (2003: 14) 
agresi merupakan perwujudan perilaku seseorang yang cenderung 
melawan suatu rintangan sekuat apapun dan ini berkaitan pada 
pelanggaran – pelanggaran, baik pada nilai yang berlaku dalam 
masyarakat maupun norma – norma yang harus dipatuhi. Berkowitz 
(Krahe, 2005: 18) mendefinisikan agresi dalam hubungannya dengan 
pelanggaran norma atau perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial 
berarti mengabaikan masalah bahwa evaluasi normatif mengenai perilaku 
sering kali berbeda, bergantung perspektif pihak – pihak yang terlibat. 
Dalam pengertian tersebut dijelaskan bahwa agresi merupakan perilaku 
seseorang yang cenderung melawan suatu rintangan sekuat apapun 
meskipun menyangkut pelanggaran norma yang ada dalam masyarakat 
maupun perilaku yang tidak bisa diterima secara sosial. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa agresi merupakan perilaku yang memang disengaja untuk 
menyakiti seseorang maupun merusak dengan segala bentuk kekerasan 
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terhadap hal – hal yang menjadi rintangan meskipun perilaku tersebut 
tidak diterima secara sosial. 
2. Jenis Agresi  
Para psikolog (Myers, 2012: 69) membedakan agresi manusia 
menjadi dua jenis, yaitu : 
a. Hostile aggression 
Merupakan agresi yang didorong oleh kemarahan dan dilakukan 
dengan tujuan melampiaskan kemarahan itu sendiri. Hostile aggression 
ini berasal dari kemarahan dan bertujuan untuk melukai, merusak, atau 
merugikan. 
b. Instrumental aggression 
Merupakan agresi yang digunakan sebagai alat untuk mencapai 
tujuan lain. Agresi ini bertujuan untuk melukai, merusak, atau 
merugikan, tetapi hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan lainnya. 
Adapun menurut Leonard Berkowitz (2003: 14-17) terdapat 
beberapa jenis agresi yaitu, sebagai berikut: 
a. Agresi Instrumental dan agresi emotional 
Dapat dikatakan agresi bisa memenuhi tujuan lain. Agresi 
instrumental berarti bahwa tujuan utama agresor menyerang korbannya 
bukan untuk menyakiti namun mempunyai tujuan lain. Untuk lebih 
mudah dipahami Berkowitz ( 2003: 14) menjelaskan dengan contoh 
bahwa seorang tentara mungkin membunuh musuhnya namun bukan 
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semata – mata ingin membunuh melainkan untuk melindungi diri dan 
menunjukkan patrotismenya. 
Banyak psikolog sosial berpendapat bahwa ada agresi yang 
tujuan utamanya adalah berbuat jahat. Dapat dianggap bahwa agresi ini 
merupakan agresi emotional karena terjadinya ketika seseorang 
tersinggung dan berusaha menyakiti orang lain (Berkowitz, 2003: 15).  
Banyak orang yang ingin menyakiti orang lain ketika mereka tertekan 
dan mereka merasa senang ketika tujuan itu tercapai. Bahkan lebih jauh 
ketika agresor menemukan manfaat lain dengan melakukan serangan 
agresor bisa membuktikan betapa kuat dan pentingnya mereka. 
Sehingga akhirnya banyak orang menyakiti demi kesenangan dan 
keuntungan lain bahkan ketika tidak sedang marah, hanya karena hal itu 
mengasyikan dan bisa untuk membuang kebosanan.   
b. Agresi fisik dan verbal secara langsung maupun tidak langsung 
Aksi agresif dapat dibedakan menurut sifat fisik-nya. Apakah 
dilakukan dengan aksi fisik seperti memukul dan menendang ataukah  
dengan pernyataan verbal seperti umpatan dan ancaman. Hal ini juga 
dapat dikaitkan dengan seberapa langsungkah serangan tersebut. 
Sebagai contoh ketika kita diganggu oleh orang lain apakah  kita akan 
menamparnya (serangan fisik langsung) atau dengan memakinya ( 
serangan verbal langsung) , atau bahkan menyebarkan cerita yang dapat 




c. Agresi terkendali secara sadar dan agresi Impulsif 
Tindakan agresif juga dapat dilihat dari sejauh mana kesadaran 
agresor atas serangan yang dilakukan. Agresi yang terkendali secara 
sadar adalah ketika serangan dilakukan dengan tenang, sengaja dan 
dengan tujuan yang jelas, dengan kata lain agresor tahu pasti tujuan 
yang diinginkan dan kemungkinan serangan itu berguna. 
Berbeda dengan agresi terkendali secara sadar, agresi impulsif 
lebih menjelaskan pada serangan yang dilakukan tanpa pikir panjang 
dan tanpa pertimbangan  atas apa yang akan diperoleh dan kerugian apa 
yang mungkin timbul setelah serangan. Agresi impulsif merupakan 
tindakan yang spontan dan berdasarkan nafsu. 
Buss & Perry (1992: 452-459) menyatakan agresi terbagi menjadi 
dua yaitu : 
a. Agresi Verbal 
Jenis perilaku agresif yang dengan sengaja melampiaskan 
emosinya dengan cara mencaci maki, merendahkan dan menyumpah – 
nyumpah, 
b. Agresi Fisik  
Jenis perilaku agresif yang dengan sengaja melampiaskan 
emosinya dengan cara – cara fisik seperti memukul, menampar, 
menendang, melempar barang – barang bahkan membunuh. 
Berdasarkan beberapa teori di atas penulis berpedoman pada 
pendapat  Buss & Perry yang mengatakan agresi terbagi menjadi dua yaitu 
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a) Agresi Verbal dan b) Agresi Fisik. Menurut penulis jenis agresi tersebut 
telah mencakup aspek – aspek yang terdapat dalam agresi. 
 
3. Perspektif Agresi 
Dalam  Myers (2012: 71-89) terdapat beberapa perspektif 
mengenai agresi, yaitu : 
a. Terdapat akar biologis yang mendorong agresi 
 Dapat juga dikatakan bahwa agresi merupakan fenomena 
biologis. Freud dan Lorenz (Myers, 2012: 70) sepakat bahwa energi 
agresif adalah instingtif (instinctive) tidak dipelajari dan bersifat 
universal. Jika tidak disalurkan, energy tersebut semakin bertambah 
hingga akhirnya meledak atau menunggu stimulus yang tepat untuk 
menyalurkannya.  Sementara David Buss dan Todd Shackelford 
(Myers, 2012: 71) menyatakan bahwa leluhur manusia menyadari 
bahwa agresi bersifat adaptif.  
 Perilaku agresif dapat menjadi strategi untuk mendapatkan 
sumber pangan, mempertahankan diri dari serangan, mengancam atau 
menyingkirkan pesaing dalam mendapatkan pasangan, dan mencegah 
pasangan melakukan perselingkuhan (secara seksual). Huesman, dkk. 
(Myers, 2012: 72) menyatakan bahwa seorang anak yang tidak agresif 





b. Agresi adalah respons alamiah dari frustrasi;  
 John Dollard dkk (Myers, 2012: 75) menyatakan bahwa frustrasi 
selalu mengarahkan individu pada suatu bentuk agresi. Menurut 
Berkowitz (Myers, 2012: 77) frustasi menciptakan kemarahan, emosi 
yang potensial menimbulkan agresi. 
c. Perilaku agresif adalah perilaku yang dipelajari 
Menurut Patterson dkk. (Myers,2012: 80) anak yang agresif secara 
fisik cenderung memiliki orang tua yang memberikan hukuman fisik 
pada anaknya yang mendisiplinkan anaknya dengan mencontoh agresi, 
misalnya berteriak, menampar, dan memukul. Kelompok masyarakat 
yang akrab dengan kekerasan seperti geng remaja memberikan model 
bagi anggota juniornya untuk bertindak agresif (Bingenheimer dkk. 
dalam Myers, 2012: 81).  
Menurut Sarlito dkk. (2009: 148-152) terdapat beberapa 
perspektif mengenai agresi, yaitu : 
a. Perspektif biologis menekankan pada tingkah laku hewan sebagai 
rujukan tingkah laku manusia karena agresivitas manusia sama halnya 
dengan agresivitas hewan dan fungsi – fungsi alami organ tubuh.  
b. Perspektif psikoanalisis melihat agresi merupakan bagian dari insting 
yang merupakan bawaan alami manusia (Sarlito dkk., 2009: 162).  
c. Perspektif pembelajaran menjelaskan agresivitas sebagai tingkah laku 
sosial yang dipelajari (Bandura dalam Sarlito dkk., 2009: 151). Sejalan 
dengan penelitian yang di lakukan Hartini ( Titin Suprihatin :54) yang 
 21 
 
menyatakan bahwa anak mengadopsi perilaku agresinya dari hasil 
belajar melalui pengamatan anak kepada orang tua serta anak dapat 
meniru semua tingkah laku orang tua yang didapatnya dari kekerasan 
tersebut. 
Perspektif agresi dalam Baron dan Byrne (2005: 137-141) adalah 
sebagi berikut : 
a. Peran faktor biologis 
Lorenz (Baron dan Byrne, 2005: 137) berpendapat bahwa agresi 
muncul terutama dari insting berkelahi ( fighting instinct) bawaan yang 
dimiliki oleh manusia dan spesies lainnya. Faktor genetis atau biologis 
mungkin memang memainkan peran tertentu dalam agresi manusia, 
meskipun dalam cara yang jauh lebih kompleks daripada yang 
diungkapkan oleh Freud dan Lorenz ( Baron dan Byrne, 2005: 138).   
b. Teori dorongan 
Berkowitz dan Feshbach (Baron dan Byrne, 2005: 138) 
mengemukakan bahwa kondisi – kondisi eksternal terutama frustasi 
membangkitkan motif yang kuat untuk menyakiti orang lain. Frustasi 
mengakibatkan terangsangnya suatu dorongan yang tujuan utamanya 
adalah menyakiti beberapa orang atau objek terutama yang 
dipersepsikan sebagai penyebab frustasi. 
c. Teori modern 
Teori model umum afektif agresi (general affective aggression 
model) menyatakan agresi dipicu oleh banyak sekali variabel input 
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aspek – aspek dari situasi saat ini atau kecenderungan yang dibawa 
individu ketika menghadapi situasi tertentu (Anderson dkk. dalam 
Baron dan Byrne, 2005: 139). Variabel kategori pertama meliputi 
frustasi, bentuk serangan tertentu dari orang lain (misalnya, 
penghinaan), pemaparan terhadap tingkah laku agresif orang lain 
(model agresif), munculnya tanda – tanda yang berhubungan dengan 
agresi (misalnya, senapan atau senjata lainnya), dan hampir semua hal 
yang dapat menyebabkan individu mengalami ketidak nyamanan mulai 
dari suhu udara tinggi yang tidak nyaman sampai pada bor dokter gigi 
atau bahkan kuliah yang sangat membosankan. Variabel kategori kedua 
perbedaan individu sikap tertentu pada kekersan, nilai mengenai 
kekerasan dan ketrampilan spesifik terkait agresi. 
Berdasarkan teori - teori di atas penulis berpedoman pada 
pendapat Baron dan Byrne (2005) yang menyatakan bahwa perspektif 
agresi mencakup 3 hal yaitu 1) Peran faktor biologis di mana agresi di 
picu insting dan faktor genetis; 2) Teori dorongan di mana agresi dapat 
muncul karena kondisi dan rangsangan dari luar; dan 3)Teori modern 
yang menjelaskan bahwa agresi muncul karena banyak variabel yang 
menjadi sebab. Menurut penulis pendapat tersebut telah mencakup dari 






4. Hal – hal yang mempengaruhi agresi  
Dalam Myers (2012: 83-109) agresi dapat dipengaruhi oleh hal – 
hal sebagai berikut : 
a. Peristiwa yang tidak menyenangkan 
Berkowitz (Myers, 2012: 84) menyatakan bahwa pengalaman yang 
tidak mengenakkan merupakan pemicu dasar dari agresi permusuhan. 
Penelitian di laboratorium juga menunjukkan bahwa suhu panas 
membangkitkan rasa marah dan meningkatkan pikiran serta perasaan 
bermusuhan (Anderson dkk. dalam Myers, 2012: 86). 
b. Keterbangkitan  
Hampir semua sumber keterbangkitan fisik (arousal), bahkan 
olahraga atau stimulasi seksual, dapat ditransformasi ke dalam bentuk 
emosi lain seperti marah (Myers, 2012: 109). 
c.Sinyal agresi 
Senjata memancing pikiran bermusuhan dan keputusan untuk 
memberi hukuman (Anderson dkk. dalam Myers, 2012: 88). 
d. Pengaruh media 
Semakin berisi kekerasan acara televisi yang ditonton anak, 
semakin agresif anak tersebut (Eron dkk. dalam Myers, 2012: 96). 
Kemudian Myers (2012: 99) mengungkapkan bahwa keterpaparan pada 
kekerasan di media dapat meningkatkan kemungkinan perilaku agresif 




e. Pengaruh kelompok 
Myers (2012: 106) menyatakan melalui “penularan” social, 
kelompok dapat memperkuat kecenderungan agresi sebagaimana 
kelompok juga dapat menurunkan kecenderungan lainnya. 
Penyebab agresi pada manusia dalam Sarlito (2009: 152-158) : 
a. Sosial 
Provokasi verbal atau fisik adalah salah satu penyebab agresi. 
Manusia cenderung untuk membalas dengan derajat agresi yang sama 
atau sedikit lebih tinggi daripada yang diterimanya/ balas dendam. 
Menyepelekan dan merendahkan sebagai ekspresi sikap arogan atau 
sombong adalah predictor yang kuat bagi munculnya agresi (Sarlito 
dkk., 2009: 152). 
b. Personal 
Pola tingkah laku berdasarkan kepribadian. Tipe A cenderung 
Hostile aggression identik dengan karakter terburu – buru dan 
kompetitif (Gifford dkk. dalam Sarlito dkk., 2009: 153). Tipe B 
cenderung instrumental aggression identik dengan sabar, kooperatif, 
nonkompetisi, dan nonagresif (Feldman dalam Sarlito dkk., 2009: 153). 
Sering diungkapkan bahwa lelaki lebih agresif daripada perempuan 







Nilai dan norma yang mendasari sikap dan tingkah laku 
masyarakat juga berpengaruh terhadap agresivitas satu kelompok 
(Sarlito, 2009: 154). 
d. Situasional  
Ketidaknyamanan akibat panas menyebabkan kerusuhan dan 
bentuk – bentuk agresi lainnya (Harries dalam Sarlito, 2009: 155). 
Pendapat tersebut menjelaskan ketika udara panas emosi seseorang 
akan cenderung meningkat dan mudah marah sehingga sedikit saja 
stimulus yang kurang baik akan menimbulkan perilaku agresi.  
e. Sumber daya 
Manusia senantiasa ingin memenuhi kebutuhannya. Daya 
dukung alam merupakan salah satu pendukung utama, namun tak 
selamanya mencukupi kebutuhan manusia (Sarlito, 2009: 156). 
f. Media massa 
Melihat contoh kekerasan yang terjadi di sekitar individu baik 
secara langsung maupun melalui media memberi dorongan individu 
untuk bertindak agresi. Sejalan dengan pendapat Hadad dan Glassman 
(Sarlito,2009: 157) yang menyatakan mengamati kekerasan akan 
meningkatkan agresivitas. Begitu pula menurut Ade (Sarlito, 2009: 




Kemudian faktor yang mempengaruhi agresi dalam Baron dan 
Byrne (2005: 143-157)  yaitu : 
a. Determinan sosial 
Frustasi adalah ketika seseorang menghalangi individu 
mendapatkan apa yang diinginkan (Baron dan Byrne, 2005: 143). 
Provokasi langsung (perlakuan orang lain terhadap kita). Agresi yang 
dipindahkan agresi terhadap seseorang yang bukan sumber dari 
provokasi awal yang kuat (Dollard dkk. dalam Baron dan Byrne, 2005: 
145). Agresi dipindahkan ini dilakukan karena individu memendam 
kemarahan pada seseorang namun tidak dapat melampiaskannya 
sehingga individu tersebut menjadikan subyek lain sebagai sasarannya.  
Begitu pula dengan pemaparan model agresi pada tayangan televisi 
yang disaksikan oleh banyak orang, hal tersebut bisa menjadi model 
agresi bagi orang yang menyaksikannya. Pemaparan terhadap kekerasan 
di media, pemaparan terhadap kekerasan di media mungkin memang 
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi pada tingginya tingkat 
kekerasan di Negara – Negara di mana materi – materi tersebut dilihat 
oleh sejumlah besar orang (Anderson dkk. dalam Baron dan Byrne, 
2005: 147). Keterangsangan yang meningkat, dalam berbagai kondisi, 
keterangsangan yang meningkat apapun sumbernya dapat 
meningkatkan agresi, sebagai respon terhadap provokasi, frustasi, dan 
faktor – faktor lain (Baron dan Byrne, 2005: 148). Keterangsangan yang 
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meningkat akibat provokasi dan frustasi dapat memicu individu 
melakukan tindak agresi. 
b. Penyebab pribadi 
Pola tipe perilaku A atau B, A kategori kompetitif, terburu – 
buru dan mudah tersinggung. B kategori tidak sangat kompetitif, tidak 
melawan waktu dan tidak mudah kehilangan kendali (Baron dan Byrne, 
2005: 151). Individu seringkali menganggap kesalahan yang orang lain 
lakukan adalah dengan sengaja dan harus dibalas. Disebut juga dengan 
bias atribusional hostile, mempersepsikan maksud jahat dalam diri 
orang lain , menganggap sengaja dan harus membalas. Adapun menurut 
Bushman dan Baumeister (Baron dan Byrne, 2005: 153) menyatakan 
bahwa orang dengan narsisme yang tinggi bereaksi dengan tingkat 
agresi yang sangat tinggi tehadap penghinaan orang lain. Pendapat 
tersebut menjelaskan bahwa orang narsis akan bertindak agresif ketika 
ada orang lain yang menghinanya. Menurut Bogard dkk. (Baron dan 
Byrne, 2005: 153) pria secara umum lebih cenderung daripada wanita 
untuk melakukan perilaku agresif dan menjadi target perilaku tersebut. 
c. Determinan situasional 
Anderson dkk. (Baron dan Byrne, 2005: 155) menyatakan 
bahwa suhu panas memang berhubungan dengan agresi. Dalam 
eksperimen Bushman dkk. (Baron dan Byrne, 2005: 157) ditemukan 
partisipan yang mengonsumsi alcohol dosis tinggi yang membuat 
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mereka mabuk bertindak agresif dan merespon provokasi lebih kuat 
daripada yang tidak mengkonsumsi alcohol. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai faktor yang 
mempengaruhi agresi penulis berpedoman pada pendapat Baron dan Byrne 
(2005) yang menyatakan bahwa terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 
agresi yaitu 1) Determinan sosial yaitu agresi dipengaruhi oleh sikap orang 
lain terhadap kita; 2) Penyebab pribadi yaitu agresi dipengaruhi sifat dan 
karakter masing – masing individu; 3) Determinan situasional yaitu agresi 
dipengaruhi keadaan dan situasi mempengaruhi agresi. Faktor – faktor 
tersebut telah cukup mewakili hal – hal yang diungkapkan para ahli lain 
yang juga telah dipaparkan di atas. 
 
5. Dampak Agresi 
Menurut pendapat Anantasari (2006 :67) mengenai dampak agresi 
adalah sebagai berikut : 
a. Perasaan tidak berdaya 
b. Kemarahan setelah menjadi korban perilaku agresif 
c. Perasaan bahwa diri sendiri mengalami kerusakan permanen 
d. Ketidakmampuan mempercayai orang lain dan ketidakmampuan 
menggalang relasi dekat dengan orang lain 
e. Keterpakuan pada pikiran tentang tindakan agresif atau kriminal 




Selanjutnya Anantasari (2006 :96) juga memberikan penjelasan 
lebih lanjut tentang dampak perilaku agresif, sebagai berikut: 
a. Ketergantungan pada perilaku 
Ketika perilaku agresif memberikan suatu keuntungan seperti 
kesenangan dan penghargaan, maka seseorang menjadi tergantung 
pada perilaku tersebut. 
b. Menjadi perilaku fondasi 
Apabila pada masa kanak – kanak seseorang melakukan perilaku 
agresif maka masa selanjutnya perilaku agresif akan tetap tertanam 
dalam dirinya. 
c. Menjadi model yang buruk 
Ketika seseorang melakukan perilaku agresif ada kemungkinan orang 
lain meniru perilakunya. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perilaku agresi memberikan dampak yang cenderung kurang baik terhadap 
diri sendiri maupun lingkungan.  
 
B. Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian Pola Asuh 
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indosesia (2001: 885) pola berarti sistem, cara kerja. 
Sedangkan asuh dapat berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, 
membimbing (membantu, melatih dan sebagainya) supaya dapat berdiri 
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sendiri (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 73). Sehingga pola asuh 
orang tua dapat diartikan sebagai sistem atau cara yang dipakai orang tua 
dalam menjaga dan membimbing anak.    
Kenny & Kenny (Ni Made Taganing, 2008: 5) yang menyatakan 
bahwa pola asuh merupakan segala sesuatu yang dilakukan orang tua untuk 
membentuk perilaku anak-anak mereka meliputi semua peringatan dan 
aturan, pengajaran dan perencanaan, contoh dan kasih sayang serta pujian 
dan hukuman. Kedua pengertian dari pola asuh tersebut secara garis besar 
hampir sama yang menjelaskan bahwa pola asuh merupakan bentuk dari 
pendidikan, pengajaran, pengawasan, pemberian aturan dan kasih sayang 
yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
merupakan bentuk dari upaya orang tua yang berupa pendidikan, 
pengajaran, pengawasan, penetapan aturan, kasih sayang dan hukuman , 
hingga contoh yang bertujuan untuk membentuk watak dan kepribadian 
anak. 
 
2. Jenis-jenis Pola Asuh  
Berikut tiga pola asuh yang biasa diterapkan orang tua pada anak 
menurut Santrock (2003: 185-187) : 
a. Pola asuh authoritarian 
 Pola asuh authoritarian adalah pola asuh yang menggunakan 
sedikit komunikasi verbal dan penuh dengan pembatasan di sertai 
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pemberian hukuman (kekerasan). Dalam pola asuh ini orang tua selalu 
memaksakan kehendaknya dan memegang kendali penuh terhadap 
perilaku remaja.  
b. Pola asuh authoritative 
 Pola asuh authoritative adalah pola asuh yang memberikan 
kebebasan namun tetap memberikan batasan tertentu untuk 
mengendalikan perilaku anak, sehingga orang tua tetap mempunyai 
andil dalam mengontrol perilaku anak. Dalam menetapkan batasan dan 
melakukan control orang tau bersikap hangat dan mau saling 
menghargai. 
c. Pola asuh permissive 
Pola asuh permissive adalah pola asuh yang cenderung 
memanjakan anak. Orang tua memantau perilaku anak namun sangat 
jarang mengendalikan dan memberikan tuntutan, orang tua cenderung 
lebih membiarkan anak melakukan apapun yang mereka inginkan. 
Menurut Baumrind (Santrock, 2009: 100) terdapat 4 bentuk gaya 
pengasuhan orang tua : 
a. Pola Asuh Otoriter 
Pola Asuh Otoriter (authoritarian parenting) merupakan pola asuh 
yang mendesak anak untuk mengikuti perintah orang tua dan 





b. Pola Asuh Otoritatif 
Pola Asuh Otoritatif (authoritative parenting) merupakan pola asuh 
yang memandirikan anak, orang tau memberikan dukungan dan batasan – 
batasan yang wajar untuk mengendalikan perilaku anak. 
c. Pola Asuh yang Mengabaikan 
Pola asuh mengabaikan (neglectful parenting) merupakan pola 
asuh di mana orang tua tidak terlibat dalam kehidupan anak. Orang tua 
sepenuhnya membebaskan anak melakukan apapun yang mereka mau. 
d. Pola Asuh yang memanjakan 
Pola asuh memanjakan (indulgent parenting) adalah gaya 
pengasuhan di mana orang tua sangat terlibat dalam kehidupan anak, 
orang tau hanya memberikan sedikit sekali batasan terhadap perilaku 
anak. Orang tua membiarkan anak melakukan dan mendapatkan apa yang 
mereka inginkan. 
Menurut Hurlock (1996: 183- 184) terdiri dari tiga kecenderungan 
pola asuh orang tua yaitu:  
a. Pola Asuh Otoriter 
Orang tua memaksa anak-anak untuk patuh pada nilai-nilai mereka. 
Menentukan apa yang harus diperbuat oleh anak dan mengekang 
keinginan anak .Orang tua tidak mendorong serta memberi kesempatan 
kepada anak untuk mandiri dan jarang memberi pujian. Hak anak 
dibatasi tetapi dituntut tanggung jawab seperti orang dewasa. Orang tua 
yang otoriter cenderung memberi hukuman terutama hukuman fisik. 
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Orang tua yang otoriter amat berkuasa terhadap anak, memegang 
kekuasaaan tertinggi serta mengharuskan anak patuh pada perintah-
perintahnya. Dengan berbagai cara, segala tingkah laku anak dikontrol 
dengan ketat.  
b. Pola Asuh Demokratis 
Orang tua yang demokratis memandang sama kewajiban dan hak 
antara orang tua dan anak. Mereka selalu berdialog dengan anak-
anaknya, saling memberi dan menerima, selalu mendengarkan keluhan–
keluhan dan pendapat anak–anaknya. Dalam bertindak, mereka selalu 
memberikan alasannya kepada anak, mendorong anak saling membantu 
dan bertindak secara obyektif, tegas tetapi hangat dan penuh pengertian. 
Pola asuh demokratis memungkinkan semua keputusan merupakan 
keputusan anak dan orang tua.  
c. Pola Asuh Permisif 
Tipe orang tua yang mempunyai pola asuh permisif cenderung 
selalu memberikan kebebasan pada anak tanpa memberikan aturan yang 
jelas. Anak sedikit sekali dituntut untuk suatu tangung jawab, dan 
dibiarkan berbuat sesuai dengan apa yang diinginkan. Anak diberi 
kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri, sehingga hubungan anak dan 
orang tua kurang baik karena tidak adanya pengarahan dari orang tua. 
Berdasarkan beberapa pendapat tetang jenis pola asuh di atas 
penulis berpedoman terhadap pendapat Hurlock (1996) yang menjelaskan 
adanya 3 jenis pola asuh. Menurut penulis pendapat tersebut sesuai dengan 
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fakta yang ada di mana ada orang tua yang terlalu keras dalam mendidik 
anak (otoriter), ada orang tua yang disamping mengarahkan juga 
mendengarkan pendapat anak (demokratis) dan ada juga orang tua yang 
membiarkan anak melakukan apapun (permisif). 
 
3. Dimensi Pola Asuh  
Hurlock (1978: 203-204) menyatakan terdapat tiga kategori dimensi 
pola asuh, yaitu : 
a. Penerimaan – Penolakan 
Penerimaan dimaksudkan sebagai sikap penerimaan orang tua 
terhadap anak yang dapat diwujudkan dengan peran orang tua dalam 
mengasuh anak, memberikan perhatian dan mennjukkan kepeduliaan 
terhadap anak. Penolakan merupakan lawan dari penerimaan. 
Penolakan orang tua terhadap anak dapat dilihat dari kurangnya kasih 
sayang dan kepedulian orang tua terhadap anak. 
b. Memiliki – Melepaskan 
Orang tua yang melepaskan anak adalah orang tua yang 
membiarkan anak melakukan apapun sesuka hati dengan sedikit aturan 
yang diberikan dan akan cenderung memberikan hukuman terhadap 
kesalahan anak. Orang tua yang bersikap memiliki cenderung lebih 
memberikan dukungan terhadap anak, orang tua akan memberikan 




c. Demokratis – Authoritarian 
Demokratis dimaksudkan sebagai sikap orang tua yang mendidik 
anak dengan mengajak anak berdiskusi dan memberikan pengertian 
pada masalah anak, sehingga apabila akan memberikan hukuman perlu 
pertimbangan yang matang. Sebaliknya authoritarian lebih mewakili 
pada sikap orang tua yang kaku dan keras dalam mendidik anak, orang 
tua mempunyai kendali yang tinggi terhadap perilaku anak. Orang tua 
memberikan tuntutan terhadap anak. 
Baumrind (Anonim : 3) mengemukakan 4 dimensi pola asuh yaitu:  
a. Kendali Orang Tua (Control) 
Menunjukan pada upaya orang tua dalam menerapkan kedisiplinan 
pada anak sesuai dengan patokan tingkah laku yang sudah dibuat 
sebelumnya. 
b. Kejelasan Komunikasi Orang Tua-anak (Clarity Of Parent Child 
Communication) 
Menunjuk kesadaran orang tua untuk mendengarkan atau menampung 
pendapat, keinginan atau keluhan anak, dan juga kesadaran orang tua 
dalam memberikan hukuman kepada anak bila diperlukan. 
c. Tuntutan Kedewasaan (Maturity Demands) 
Menunjuk pada dukungan prestasi, sosial, dan emosi dari orang tua 





d. Kasih Sayang (Nurturance) 
Menunjuk pada kehangatan dan keterlibatan orang tua dalam 
memperlihatkan kesejahteraan dan kebahagiaan anak.  
Dari beberapa pendapat di atas penulis berpedoman pada 
dimensi pola asuh yang disebutkan Baumrind yang agak berbeda 
dengan jenis pola asuh, dimana setiap dimensi pola asuh memberikan 
gambaran mengenai satu bentuk perlakuan orang tua dalam mendidik 
anak. 
 
4. Ciri-ciri Pola Asuh  
Hurlock (1996: 183-184) mengemukakan ciri-ciri pola asuh, yaitu:  
a. Pola asuh otoriter mempunyai ciri:  
1) Anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orang tua  
2) Pengontrolan orang tua pada tingkah laku anak sangat ketat hampir 
tidak pernah memberi pujian  
3) Sering memberikan hukuman fisik jika terjadi kegagalan memenuhi 
standar yang telah ditetapkan orang tua  
4) Pengendalian tingkah laku melalui kontrol eksternal  
b. Pola asuh demokratis mempunyai ciri:  
1) Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol 
internal  
2) Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan  
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3) Menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan anak.  
c. Pola asuh permisif mempunyai ciri:  
1) Kontrol orang tua kurang  
2) Bersifat longgar atau bebas  
3) Anak kurang dibimbing dalam mengatur dirinya  
4) Hampir tidak menggunakan hukuman  
5)Anak diijinkan membuat keputusan sendiri dan dapat berbuat 
sekehendaknya sendiri . 
  Menurut Santrock (2003: 185-187) terdapat beberapa ciri dari pola 
asuh sebagai berikut : 
a. Pola Asuh Otoriter 
Orang tua yang otoriter cenderung kaku, tegas, suka 
menghukum, kurang ada kasih sayang serta simpatik. Orang tua yang 
otoriter mengekang keinginan anak dan lebih memaksa anak untuk 
mengikuti keinginan orang tua. Orang tua tidak memberi kesempatan 
dan dukungan pada anak untuk mandiri dan memberikan tuntutan 
lebih pada anak. 
b. Pola Asuh Demokratis 
Orang tua yang demokratis memandang kewajiban dan hak antara 
orang tua dan anak adalah sama. Orang tua melatih anak untuk 
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang diperbuat dan mengajak 
anak untuk saling mendengarkan pendapat. Orang tua juga senantiasa 
memberi dukungan yang positif terhadap apa yang dilakukan anak. 
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c. Pola Asuh Permisif 
Orang tua yang permisif lebih membebaskan anak dan tidak 
memberikan kontrol sama sekali. Anak diberi kebebasan mengatur 
diri sendiri dan sedikit sekali dituntut untuk suatu tanggung jawab. 
Berdasarkan pendapat di atas penulis berpedoman pada pendapat 
Hurlock yang telah memaparkan ciri – ciri dari masing – masing jenis pola 
asuh secara lebih singkat dan jelas sehingga lebih mudah dipahami. 
 
5. Karakteristik Anak Berdasarkan Pola Asuh  
Menurut Ni Made Taganing (2008: 7) disebutkan beberapa 
karakteristik anak berdasarkan pola asuh :  
a. Pola asuh demokratis mempunyai karakteristik anak mandiri, dapat 
mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengna teman, mampu 
menghadapi stress, mempunyai minat terhadap hal-hal baru, dan 
kooperatif terhadap orang lain.  
b. Pola asuh otoriter mempunyai karakteristik anak penakut, pendiam, 
tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka melanggar norma, 
berkepribadian lemah, cemas, dan menarik diri.  
c. Pola asuh permissif mempunyai karakteristik anak impulsive, agresif, 
tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang sendiri, kurang percaya 
diri, dan kurang matang secara sosial.  
Menurut Diana Baumrind (Santrock, 2009: 100) karakter anak 
berdasarkan pola asuh adalah sebagai berikut : 
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a. Pola asuh otoriter mempunyai karakteristik anak yang cenderung khawatir 
tentang perbandingan sosial, gagal untuk memulai aktivitas, dan 
mempunyai keterampilan komunikasi yang buruk. 
b. Pola asuh otoritatif mempunyai karakteristik anak yang cenderung percaya 
diri, dapat menunda keinginan, akrab dengan teman – teman sebayanya, 
dan menunjukkan harga diri yang tinggi. 
c. Pola asuh mengabaikan mempunyai karakteristik anak cenderung memiliki 
pengendalian diri yang buruk, tidak memiliki kemandirian yang baik, dan 
tidak termotivasi untuk berprestasi. 
d. Pola asuh yang memanjakan mempunyai karakteristik  anak yang 
seringkali tidak belajar mengendalikan perilaku mereka sendiri. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis lebih setuju pada pendapat 
Ni Made Taganing yang telah menyebutkan karakteristik anak berdasarkan 
pola asuh yang diterapkan orang tua. Pendapat tersebut memberikan contoh 




1. Pengertian Remaja 
Terdapat banyak pengertian yang dikemukakan oleh para ahli 
tentang remaja. Masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang 
perkembangan manusia yang terentang sejak anak masih dalam kandungan 
sampai meninggal dunia (life span development) (Rita Eka Izzaty dkk. ,2008 
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:123). Adapun Piaget (M. Ali & M. Asrori, 2004 :9) menyetakan bahwa 
secara psikologis, remaja adalah suatu usia di mana individu menjadi 
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak 
merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua 
melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.  
Fase remaja dikenal sebagai “mencari jati diri” karena masa remaja 
berada antara masa kanak – kanak dan masa dewasa, remaja belum dapat 
memaksimalkan fungsi fisik dan psikisnya. Sementara menurut Maippiare 
(M. Ali & M. Asrori, 2004 :9) masa remaja berlangsung antara umur 12 
tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 
tahun bagi pria. Rentang usia remaja dibagi menjadi dua , yaitu remaja awal 
antara 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun dan remaja akhir antara 
17/18 tahun sampai 21/22 tahun. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah suatu usia dalam rentang perkembangan manusia di mana individu 
berada dalam peralihan dari anak – anak menjadi dewasa dan masa ini 
merupakan masa individu belajar memahami dan melatih fungsi fisik dan 
psikisnya secara maksimal.  
 
2. Karakteristik remaja 
Masa remaja merupakan masa pencarian jati diri karena merupakan 
masa peralihan antara masa kehidupan anak – anak dan masa kehidupan 
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dewasa. Menurut M. Ali dan M. Asrori (2004 :16) ada sejumlah sikap yang 
sering ditujukkan remaja, yaitu : 
a. Kegelisahan 
Remaja mempunyai banyak keinginan yang akan diwujudkan di masa 
depan namun sesungguhnya kemampuan remaja belum memadai, hal 
inilah yang membuat remaja diliputi rasa gelisah. 
b. Pertentangan 
Pada masa remaja seringkali terjadi pertentangan dengan orang tua hal 
ini membuat remaja mempunyai dorongan untuk ingin lepas dari orang 
tua namun di sisi lain remaja masih merasa belum mampu untuk 
mandiri.  
c. Mengkhayal 
Keinginan remaja berpetualang terkadang menemui hambatan karena 
masih kurangnya kemampuan remaja sehingga remaja seringkali 
mengkhayalkan apa yang menjadi keinginannya.   
d. Aktivitas Berkelompok 
Keinginan remaja sering kali belum bisa terwujud karena keterbatasan 
biaya dan kendala lain seperti larangan dari orang tua. Hal ini membuat 
remaja cenderung mecari jalan keluar dengan berkumpul bersama teman 






e. Keinginan Mencoba Segala Sesuatu 
Remaja mempunyai rasa ingin tau yang tinggi, sehingga remaja 
mempunyai dorongan untuk berpetualang, mencoba dan menjelajahi 
segala sesuatu. 
Adapun menurut Hurlock (Rita dkk., 2008 :124) menyatakan 
bahwa ciri – ciri masa remaja adalah sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Menjadi periode penting karena pada masa ini terjadi perkembangan 
fisik dan mental yang kemudian membentuk sikap, nilai dan minat baru 
yang mana pengaruh tersebut berakibat jangka panjang. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Merupakan masa peralihan dari masa kanak – kanak ke masa dewasa, 
sehingga remaja mulai meninggalkan segala sesuatu yang bersifat 
kekanak – kanakan dan mempelajar hal – hal baru yang sifatnya lebih 
dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Pada masa ini banyak terjadi perubahan dalam diri remaja baik fisik 
maupun psikisnya. Seperti perubahan emosi, postur tubuh, pola perilaku, 
dan lain sebagainya.  
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Remaja mulai mendambakan identitas diri dan sudah merasa tidak puas 
untuk menjadi sama dengan teman – teman. Remaja mulai mencoba 
menujukkan diri dan perannya dalam kehidupan bermasyarakat. 
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e. Usia bermasalah 
Pada masa remaja tiap masalah yang dihadapi akan dicoba dipecahkan 
sendiri tanpa bantuan orang tua maupun guru. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/ kesulitan 
Dalam usaha mencari jati diri sering timbul pandangan kurang baik 
sehingga terkadang terjadi pertentangan antara remaja dan orang tua. 
g. Masa remaja adalah masa yang tidak realistik 
Remaja lebih memandang dirinya sebagaimana yang diinginkan bukan 
sebagaimana adanya dan ketika hal itu tidak sesuai maka emosinya akan 
meninggi dan mudah marah. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Menjelang menginjak masa dewasa remaja akan merasa gelisah mereka 
masih belum cukup siap untuk menjadi dewasa. Oleh karenanya remaja 
mulai mencoba berpakaian seperti orang dewasa dan bahkan mencoba 
merokok untuk terlihat lebih dewasa. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja yang merupakan masa transisi telah membentuk karakteristik 
tertentu bagi remaja itu sendiri. 
 
3. Pertumbuhan dan Perkembangan Remaja 
Masa remaja banyak mengalami masa tumbuh dan berkembang. 
Pertumbuhan lebih cenderung mengarah pada perubahan fisiologis 
sementara perkembangan lebih mengarah pada perubahan psikis untuk 
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mencapai kemapuan dan sifat – sifat yang baru. Menurut M. Ali dan M. 
Asrori (2004) terdapat pertumbuhan dan perkembangan pada masa remaja, 
yaitu: 
a. Pertumbuhan Fisik 
Merupakan perubahan fisologis yang bersifat progresif dan kontinue 
baik internal maupun eksternal. 
b. Perkembangan Intelek 
Disebut juga perkembangan kognitif yang merupakan proses psikologis 
yang di dalamnya melibatkan proses memperoleh, menyusun dan 
menggunakan pengetahuan, serta kegiatan mental seperti berpikir, 
mengamati, menganalisis, mengevaluasi dan memecahkan persoalan. 
c. Perkembangan Kreativitas  
Berkaitan erat dengan kognitif, perkembang kreativitas merupakan 
perkembangn individu dalam menemukan sesuatu yang baru yang 
merupakan gagasan murni dari individu tersebut. 
d. Perkembangan Emosi 
Emosi menurut Daniel Goleman (M. Ali & M. Asrori, 2004 :62) 
merupakan kegiatan pengelolaan pikiran, perasaan, nafsu dan setiap 
keadaan mental yang hebat dan meluap - luap. Dapat di katakan bahwa 
perkembangan emosi merupakan peningkatan kualitas individu dalam 





e. Perkembangan Bakat khusus 
Merupakan perkembangan pada kemampuan bawaan yang dimiliki yang 
membutuhkan pelatihan. 
f. Perkembangan Hubungan Sosial 
Dorongan rasa ingin tahu bagaimana melakukan hubungan sosial secara 
baik dan aman membuat remaja semakin berkembang pengetahuannya. 
g. Perkembangan Kemandirian 
Setelah meninggalkan masa kanak – kanak remaja mulai dihadapkan 
dengan pilihan yang ada disekitarnya. Remaja harus belajar mempunyai 
keyakinan diri untuk menentukan pilihan. 
h. Perkembangan Bahasa 
Merupakan kemajuan kemamouan individu untuk menguasai kosa kata, 
menyusun kata dengan baik untuk menjadi kalimat dan juga menyusun 
tata bahas. 
i. Perkembangan Nilai, Moral dan Sikap 
Merupakan peningkatan individu dalam memahami dan menjalankan 
tiap nilai dan moral yang berlaku di sekitarnya, dan bagaiman individu 
menyikapi hal tersebut. 
Sementara menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008) perkembangan 
remaja dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Perkembangan fisik dan psikoseksual 
Pertumbuhan fisik berarti proses terbentuknya fisik menjadi bentuk khas 
laki – laki dan bentuk khas dari perempuan. Sementara pertumbuhan fisik 
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diikuti dengan perkembangan psikoseksual yaitu perkembangan ciri – 
ciri seks primer dan sekunder.  
b. Perkembangan Kognisi 
Kemampuan berpikir termasuk dalam aspek kognitif. Sebagaimana aspek 
lain dalam perkembang remaja, kecerdasan (kognisi) juga mengalami 
perkembangan.   
c. Perkembangan emosi, sosial dan moral 
Pada masa remaja terjadi peningkatan kepekaan emosi yang dipengaruhi 
beberapa hal seperti perubahab fisik, kecemasan, kondisi sosial dan lain 
sebagainya. Sementara perkembangan sosial remaja dimulai dengan 
interaksi sosialnya yang semakin luas dibanding masa – masa 
sebelumnya dengan teman sebaya maupun dengan lawan jenis. Begitu 
pula perkembangan moral, seiring dengan berkembangnya aspek lain 
perkembangan moral remaja mulai terjadi mencakup sesuatu yang 
dianggap baik atau tidak baik dan pantas atau tidak pantas dilakukan 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada masa 
remaja masing – masing individu mengalami perkembangan dan 
pertumbuhan pada berbagai aspek. 
 
D. Perbedaan Perilaku Agresif Siswa di Tinjau dari Pola Asuh Orang Tua 
Agresi merupakan segala bentuk perilaku kekerasan fisik maupun 
verbal yang disengaja untuk menyakiti seseorang dan / atau merusak  segala 
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sesuatu yang dianggap menjadi rintangan meskipun perilaku tersebut tidak 
diterima secara sosial. Agresi dapat terjadi untuk melampiaskan rasa marah 
maupun agar pelaku dapat mendapatkan apa yang diingin kan. Agresi dapat 
dilakukan dengan perencanaan maupun dengan spontan, dapat berupa 
serangan fisik mapun verbal secara langsung atau tidak langsung. Adapun hal 
– hal yang dapat memicu timbulnya agresi adalah seperti perlakuan orang lain 
terhadap individu, keadaan dan situasi sekitar, maupun sifat dan karakter 
individu itu sendiri. Agresi lebih banyak membawa dampak buruk baik bagi 
pelaku maupun korban dari perilaku agresif. 
Usia remaja menjadi sangat rentan terhadap perilaku agresif. Hal ini 
dikarenakan saat usia remaja individu sedang mengalami masa peralihan yang 
penuh dengan gejolak. Banyak perubahan yang dialami individu pada masa 
remaja. Pertentangan yang terjadi antara keinginan orang tua dan remaja 
ataupun antara keinginan remaja dan kenyataan yang terjadi bisa membuat 
remaja tertekan dan frustasi. Tekanan dan frustasi tersebut apabila tidak dapat 
diatasi dengan baik maka dapat memicu munculnya perilaku agresif. 
Dalam hal ini diperlukan bimbingan dan perhatian dari keluarga 
sebagai lingkungan yang paling dekat dengan remaja. Orang tua sebagai figur 
yang paling penting dalam keluarga sangat berperan dalam menyikapi perilaku 
remaja, karena salah satu faktor yang diduga menjadi sebab timbulnya 
perilaku agresif adalah kecenderungan pola asuh tertentu dari orang tua.  
Cara orang tua memberi pengarahan sangat mempengaruhi bagaimana 
remaja dapat menyikapi gejolak yang ada pada dirinya. Cara mendidik dan 
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contoh yang diperlihatkan orang tua menjadi panutan bagi anak. Dalam 
mendidik anak terdapat beberapa macam pola asuh yang masing – masing 
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap perilaku anak. Pola asuh itu 
sendiri merupakan ciri khas orang tua dalam mendidik, membina, memberikan 
pengawasan dan cara bersikap terhadap anak guna membentuk watak dan 
kepribadian anak. Bentuk pola asuh ada beberapa yaitu  orang tua yang terlalu 
keras dalam mendidik anak (otoriter), ada orang tua yang disamping 
mengarahkan juga mendengarkan pendapat anak (demokratis) dan ada juga 
orang tua yang membiarkan anak melakukan apapun (permisif).  
Orang tua yang otoriter mendidik anak dengan keras sehingga anak 
terbiasa apabila menyelesaikan masalah dengan kekerasan. Hal ini 
memperbesar kemungkinan anak untuk berprilaku agesif. Orangtua yang 
otoriter tidak memberikan hak anaknya untuk mengemukakan pendapat dan  
mengutarakan perasaannya, keputusan ada di tangan orang tua sehingga pola 
asuh otoriter berpeluang untuk memunculkan perilaku agresi. 
Berbeda dengan pola asuh otoriter yang dapat dikatakan memperbesar 
kemungkinan anak berperilaku agresif, pola asuh demokratis lebih mendorong 
anak kedalam hal yang positif. Orang tua yang demokratis memberi ruang 
pada anak untuk berpendapat dan berkembang tentu saja dengan pengawasan 
yang penuh pengertian. Orang tua dan anak berkomunikasi dengan baik, 
sehingga stres dan frustrasi akibat tekanan yang dapat memicu agresifitas 
dapat dihindari. Dalam keluarga yang diasuh dengan pola asuh demokratis 
hubungan anak dengan orang tuanya harmonis, mempunyai sifat terbuka dan 
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bersedia mendengarkan pendapat orang lain, sehingga mampu menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya secara baik dan emosinya stabil. Kestabilan ini 
penting peranannya agar anak selalu sadar akan tindakan yang akan 
dilakukannya. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan orang tua yang 
demokratis membuat anak lebih terbiasa menjalin hubungan yang harmonis 
sehingga emosi anak lebih stabil. Dengan demikian pola asuh demokratis 
tidak mempengaruhi perilaku agresif anak dan justru dapat menghindarkan 
anak dari berperilaku agresif. 
Selain pola asuh otoriter, pola asuh permisif juga mempengaruhi 
perilaku agresif. Orang tua yang permisif cenderung membiarkan anak berbuat 
sesuka hati dan tidak memperhatikan pergaulan dan kebiasaan yang dilakukan 
anak. Sehingga anak menggunakan segala cara untuk mencari perhatian 
dengan berbagai macam cara bahkan hingga melakukan  hal – hal negatif. 
Ketika anak melakukan hal negatif dan dengan hal itu anak merasa mendapat 
perhatian maka anak dapat mengulang hal perbuatannya. Tindakan negatif ini 
berupa anak tidak mengenal tata tertib, sulit dipimpin, tidak taat pada 
peraturan, dan lain - lain. Pola asuh permisif dapat menyebabkan perilaku 
agresif bagi anak asuhnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap pola asuh mempunyai pengaruh 
yang berbeda dalam perilaku tertentu terhadap anak yang diasuh. Seperti yang 
telah dijelaskan di atas setiap pola asuh mempunyai  pengaruh yang berbeda 





Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 
yang akan diuji kebenarnya dalam penelitian ini adalah ada perbedaan yang 
signifikan pada perilaku agresif siswa yang ditinjau dari pola pengasuhan 













A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji suatu teori, untuk 
menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk menunjukkan 
hubungan antara variabel, ada juga yang bersifat mengembangkan konsep, 
mengembangkan pemahaman / mendeskripsikan banyak hal (Subana & 
Sudraja, 2005: 25). Sementara jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian komparatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 6) Penelitian 
komparasi merupakan penelitian di mana peneliti bermaksud mengadakan 
perbandingan kondisi yang ada di dua tempat, apakah kedua kondisi tersebut 
sama, atau ada perbedaan, dan kalau ada perbedaan, kondisi ditempat mana 
yang lebih baik. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMK N 3 Yogyakarta yang 
beralamat di Jl. Robert Wolter Monginsidi No.2 Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 





C. Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Suharsimi Arikunto (2010: 173) menjelaskan populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI SMK N 3 Yogyakarta. 
2. Sampel 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan sampel, jika populasi 
kurang dari 100 orang maka sampel diambil semua tetapi jika populasi 
lebih dari 100 orang maka pengambilan sampel dapat diambil 10-15% atau 
20-25% atau lebih. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMK N 3 Yogyakarta sebayak 690 siswa, maka sampel yang akan diambil 
adalah 15% dari jumlah populasi. Sehingga jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 102 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik sampling acak (Random 
Sampling). Rincian subjek dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1, 
sebagai berikut : 
Tabel 1. Jumlah Sampel 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. XI TL3 24 
2. XI KR3 21 
3.  XI KR4 29 







D. Variabel Penelitian 
  Variabel penelitian merupakan konsep yang mengalami variasi nilai 
(Erwan & Dyah, 2011: 17). Sutrisno Hadi (Suharsimi, 2010: 159) 
mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin 
dan berat badan. 
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu : 
1. Variabel bebas (variabel independent) 
Merupakan variabel yang mempengaruhi ( yang menjadi sebab 
perubahannya).  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua. 
2. Variabel terikat (variabel dependent) 
Merupakan variabel yang dipengaruhi ( yang menjadi akibat ). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku agresif. 
 
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan data 
 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2005 : 100). Menurut 
Suharsimi Arikunto (2005) yang terdaftar sebagai metode – metode penelitian 
adalah angket, wawancara atau interviu, pengamatan, ujian atau tes, 
dokumentasi dan lain sebagainya. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan angket atau kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto (2010), 
angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
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untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal – hal yang ia ketahui. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan angket 
tertutup, langsung dan berupa skala bertingkat (rating scale). Angket tertutup 
karena dalam angket sudah tersedia jawaban, langsung karena responden 
menjawab langsung tentang dirinya dan berupa skala bertingkat karena 
jawabannya berupa tingkatan. Data yang akan diungkap melalui angket 
adalah perilaku agresif siswa dan pola asuh orang tua. 
 
F. Instrumen Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (2005: 101) menyatakan instrumen pengumpulan 
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya . Sesuai dengan teknik yang dipakai dalam pengumpulan 
data, dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket atau kuesioner.  
Langkah – langkah penyusunan instrumen sebagai berikut : 
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Perilaku Agresif 
 Perilaku agresif atau yang sering juga disebut dengan agresivitas 
merupakan perilaku yang dengan sengaja  melukai, menyakiti orang 
lain dan atau merusak segala sesuatu dengan segala bentuk kekerasan 
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terhadap hal – hal yang menjadi rintangan  meskipun perilaku tersebut 
tidak diterima secara sosial. 
 Aspek yang diungkap dalam perilaku agresif cenderung pada 
bagaimana individu menyikapi segala sesuatu dalam lingkungannya, 
apakah dengan kekersan dan merugikan ataukah tidak.   
b. Pola Asuh Orang Tua 
 Pola Asuh orang tua  merupakan bentuk dari upaya orang tua yang 
berupa pendidikan, pengajaran, pengawasan, penetapan aturan, kasih 
sayang dan hukuman, hingga contoh yang bertujuan untuk membentuk 
watak dan kepribadian anak. 
 Aspek yang diungkap dalam pola asuh adalah bagaimana 
kecenderungan orang tua dalam memberi pengawasan dan mendidik 
anak. 
2. Kisi-Kisi Instrumen 
Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, langsung dan 
berupa skala bertingkat (rating scale). Kuesioner tertutup karena dalam 
kuesioner sudah tersedia jawaban, langsung karena responden menjawab 
langsung tentang dirinya dan berupa skala bertingkat karena jawabannya 
berupa tingkatan. Butir-butir atau item-item kuesioner disusun dalam 
bentuk pertanyaan, dengan pilihan jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Untuk pertanyaan positif 
(+) jawaban diberi skor berturut-turut 4,3,2, dan 1. Sedangkan untuk 
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pertanyaan negatif (-) sistem penyekoran adalah sebaliknya, secara 
berturut-turut 1,2,3, dan 4. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 135) penyusunan kuesioner 
sebagai pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Mengadakan identifikasi variabel-variabel yang ada dalam masalah 
penelitian 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butiran - butiran instrumen 
Melengkapi instrumen (pedoman atau instruksi) 
1) Angket Perilaku Agresif 
 Kisi – kisi angket perilaku agresif disusun berdasarkan pada 
teori Buss & Perry yang menyatakan agresi terbagi menjadi dua 
yaitu agresi fisik dan verbal. Adapun kisi – kisi angket perilaku 
agresif dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.  
Tabel 2. Kisi – Kisi Uji Coba Angket Perilaku Agresif  
Variabel Sub Variabel Indikator No. Butir Σ 
Perilaku 
Agresif 
Agresi Verbal Berbohong 1*, 2*, 3 3 
Mengintimidasi 4, 5, 6, 7*, 8 5 
Mengancam 9, 10, 11* 3 
Mengejek 12, 13, 14* 3 
Menggoda 15, 16, 17 3 
Mengumpat 18, 19, 20* 3 
Memaki 21, 22*, 23 3 
Membentak 24*, 25, 26* 3 
Menggosip 27, 28*, 29* 3 
Menghasut 30, 31, 32 3 
Agresi Fisik Penganiayaan 
Yang direncanakan 
33, 34, 35 3 
Membalas dendam 36, 37, 38* 3 
Berkelahi 39, 40, 41, 42* 4 
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Memukul 43, 44 2 
Mendorong 45, 46 2 
Merampas 47, 48 2 
Merusak 49, 50, 51* 3 
Membuat Jebakan 52, 53, 54, 55* 4 
Jumlah 55 
Keterangan : * item pernyataan yang gugur. 
2) Angket Pola Asuh Orang Tua 
 Kisi – kisi angket pola asuh orang tua disusun berdasarkan 
pada teori Hurlock yang menjelaskan adanya 3 jenis pola asuh 
yaitu, orang tua yang terlalu keras dalam mendidik anak (otoriter), 
ada orang tua yang disamping mengarahkan juga mendengarkan 
pendapat anak (demokratis) dan ada juga orang tua yang 
membiarkan anak melakukan apapun (permisif). Kisi – kisi angket 
pola asuh orang tua dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Kisi – Kisi Uji Coba Angket Pola Asuh Orang Tua 
Variabel Sub Variabel Indikator No Butir Σ 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Pola Asuh Otoriter Anak harus patuh 
pada peraturan dan 
kemauan orang tua 
1*, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 




12, 13, 14 3 
Memberi hukuman 
fisik 
15, 16, 17* 3 
Kontrol Eksternal 18, 19 2 
Demokratis Anak dilibatkan 
dalam pengambilan 
keputusan 
20, 21, 22 3 
Anak diberi 
apresiasi 
23, 24, 25* 3 
Diberi pengawasan 
dengan toleransi 
26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 35, 
36 
11 
Kontrol internal 37, 38 2 
Permisif Anak dibebaskan 
membuat keputusan 
sendiri 
39*, 40, 41 3 
Anak kurang 
dibimbing 
42, 43, 44 3 
Kurang peduli apa 
yang dialami dan 
dilakukan anak 
45, 46, 47, 48, 49, 







53, 54 2 
Jumlah   54  
Keterangan : * item pernyataan yang gugur. 
 
3. Uji Validitas 
dan Reliabilitas 
 Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba (try out) yakni dengan melakukan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Uji coba instrumen dilakukan pada 33 orang responden 
yaitu siswa kelas XI AV2 di SMK N 3 Yogyakarta.  
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (2010: 211), menyatakan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat – tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 
valid berarti memiliki validitas yang rendah.  
Dalam penelitian ini uji ahli instrumen dilakukan kepada expert 
judgment yaitu dosen yang dianggap berkompeten terhadap materi 
dalam penelitian yaitu, dosen pembimbing. Dan untuk mengukur 
validitas instrumen, dalam statistik dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment, untuk memudahkan perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan SPSS For Windows Seri 16.0. 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila 
rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan valid 
dan layak digunakan dalam pengambilan data . Sebaliknya apabila 
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rhitung < rtabel pada taraf signifikan 5% maka instrumen dikatakan tidak 
valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data.  
Dari hasil uji validitas pada angket perilaku agresif didapatkan 40 
item yang valid dari 55 item yang diuji cobakan dengan koefisien 
validitas item valid bergerak dari 0, 351 sampai 0, 75. Item yang tidak 
valid adalah nomor 1, 2, 7, 11, 14, 20, 22, 24, 26, 28, 29, 38, 42, 51, 
dan 55. Sedangkan, dari hasil uji validitas pada angket pola asuh 
didapatkan 49 item yang valid dari 54 item yang diuji cobakan dengan 
koefisien validitas item valid bergerak dari 0,271 sampai 0, 718. Item 
yang tidak valid adalah nomor 1, 9, 17, 25, dan 39. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (2010: 221), reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Reliabilitas menunjuk derajat keajegan atau konsistensi alat ukur atau 
instrumen yang digunakan.  
 Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen 
pengumpulan data menggunakan rumus koefisien Alpha. Rumus ini 
digunakan untuk menghitung data yang skalanya bertingkat (rating 
scale). Untuk mempermudah perhitungan reliabilitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS For Window 
Seri 16.0.  
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Hasil perhitungan reliabilitas yang telah diperoleh kemudian 
dikonsultasikan dengan rtabel. Apabila rhitung > rtabel, maka instrumen 
yang digunakan reliabel. Koefisien reliabilitas alpha yang diperoleh 
angket perilaku agresif sebesar 0, 887 dan koefisien reliabilitas yang 
diperoleh angket pola asuh 0,939. Nilai koefisien alpha kedua angket 
menunjukkan nilai diatas 0,8 sehingga dapat diasumsikan bahwa 
tingkat keandalan angket lebih besar dari 80%. Oleh karena itu kedua 
instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel sebagai alat pengumpul data 
adalam penelitian. Dari hasil analisis item uji coba instrumen yang telah 
diukur validitas dan reliabilitasnya, maka diperoleh jumlah item valid 
dari angket perilaku agresif sebanyak 40 item dari 55 item yang diuji 
cobakan dan dari angket pola asuh sebanyak 49 item dari 54 item yang 
telah diuji cobakan. 
Tabel 4. Kisi – Kisi Angket Perilaku Agresif 
Variabel Sub Variabel Indikator No. Butir Σ 
Perilaku 
Agresif 
Agresi Verbal Berbohong 1 1 
Mengintimidasi 2, 3, 4, 5 4 
Mengancam 6, 7 2 
Mengejek 8, 9 2 
Menggoda 10, 11, 12 3 
Mengumpat 13, 14 2 
Memaki 15, 16 2 
Membentak 17 1 
Menggosip 18 1 
Menghasut 19, 20, 21 3 
Agresi Fisik Penganiayaan 
yang direcanakan 
22, 23, 24 3 
Membalas 
Dendam 
25, 26 2 
Berkelahi 27, 28, 29 3 
Memukul 30, 31 2 
Mendorong 32, 33 2 
Merampas 34, 35 2 
Merusak 36, 37 2 




Tabel 4 merupakan tabel kisi – kisi instrumen angket perilaku agresif 
setelah dilakukan uji coba. Kisi – kisi uji coba angket perilaku agresif 
berjumlah 55 item, selanjutnya dilakukan uji coba dengan hasil koefisien 
validitas item valid bergerak dari 0,351 sampai 0,758. Dari hasil tersebut 
didapat item yang tidak valid sebanyak 15 item, sehingga jumlah keseluruhan 
item instrumen penelitian sebanyak 40 item pernyataan. 
 
Tabel 5. Kisi – Kisi Angket Pola Asuh Orang Tua 










1, 2, 3, 4, 5, 6, 




10, 11, 12 3 
Memberi 
hukuman fisik 
13, 14 2 
Kontrol 
Eksternal 







17, 18, 19 3 
Anak diberi 
apresiasi 




22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32 
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35, 36 2 
Anak kurang 
dibimbing 
37, 38, 39 3 
Kurang peduli 
apa yang dialami 
dan dilakukan 
anak 
40, 41, 42, 43, 









Tabel 5 merupakan tabel kisi – kisi instrumen angket pola asuh setelah 
dilakukan uji coba. Kisi – kisi uji coba angket pola asuh berjumlah 54 item, 
selanjutnya dilakukan uji coba dengan hasil koefisien validitas item valid 
bergerak dari 0,271 sampai 0,718. Dari hasil tersebut didapat item yang tidak 
valid sebanyak 5, sehingga jumlah keseluruhan item instrumen penelitian 
sebanyak 49 item pernyataan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berbentuk deskriptif 
kuantitatif. Untuk menganalisis data dalam penelitian yang berupa 
perbandingan ini, maka akan digunakan teknik statistik uji ANOVA. Oleh 
karena itu, perlu dipenuhi uji persyaratan analisisnya, yaitu uji normalitas. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan 
untuk pengujian normalitas yaitu dengan menggunakan uji 
kolmogorov – Smirnov (K – S). Apabila dalam pengujian Kolmogorov 
– Smirnov memiliki nilai lebih kecil dari taraf signifikan 5% atau 
dapat ditulis apabila p < 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 
Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 




b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan dengan  tujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya kesamaan antara variansi kelompok – kelompok yang 
membentuk sampel tersebut. Apabila ternyata tidak ada perbedaan 
variansi diantara kelompok sampel, ini mengandung arti bahwa 
kelompok – kelompok tersebut homogen. 
Uji homogenitas dihitung menggunakan “Uji Levene” untuk menilai 
apakah varians dari kedua variabel yang akan diuji adalah sama (equal 
variance) atau berbeda (unequal variance) secara statistik. Salah satu 
kelebihan dari uji Levene adalah tidak memerlukan data yang diuji 
berbentuk normal.. Perhitungan statistik untuk uji homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS For Window Seri 
16.0. 
2. Uji Hipotesis  
 Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan sampel berasal 
dari populasi yang sama atau homogen, maka selanjutnya dapat 
dilakukan pengujian hipotesis. Untuk menganalisis data dalam 
penelitian yang berupa perbandingan (komparasi) dan terdiri lebih dari 
tiga kelompok maka akan digunakan teknik analisis statistik uji anova. 
Untuk memudahkan perhitungan statistiknya menggunakan program 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMK N 3 Yogyakarta beralamat di desa Cokrodiningratan, Rt. 017 / 
Rw. 004 Jetis, Jl. Robert Wolter Monginsidi No.2 Yogyakarta. SMK N 3 
Yogyakarta mempunyai 8 jurusan antara lain: Konstruksi Kayu, Gambar 
Bangunan, Teknik Kelistrikan, Kendaraan Ringan, Teknik Permesinan, Audio 
Video, Komputer dan Jaringan, Multimedia. Fasilitas yang ada disekolah 
cukup memadai untuk menunjang kegiatan belajar dan mengajar seperti 
laboratorium bahasa, laboratorium komputer, lab. Fisika, lab. Kimia , ruang 
praktikum, ruang UKS, ruang pramuka, ruang koperasi, lapangan olahraga, dan 
lain – lain. Tenaga pendidik di SMK N 3 Yogyakarta sebanyak 199 orang dan 
karyawan sebanyak 48 orang.  
Pelaksanaan layanan bimbingan dilakukan oleh 12 guru bimbingan dan 
konseling. Layanan bimbingan berjalan dengan cukup baik dan mendapat 
dukungan dan peran serta dari guru mata pelajaran juga Kepala Sekolah. Guru 
pembimbing berusaha membantu permasalahan yang sedang dihadapi siswa 
dengan berpedoman pada asas - asas bimbingan dan konseling. Papan 
bimbingan di SMK N 3 Yogyakarta telah dikembangkan, saat ini papan 
bimbingan yang berisi berbagai macam informasi bagi siswa   juga tersedia 





B. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada pertengahan bulan November 2013, 
adapun rinciannya sebagai berikut : 
1. Mempersiapkan proposal dimulai pada bulan maret 2013. 
2. Mengurus surat perijinan dimulai pada bulan oktober 2013. 
3. Membagi angket uji coba pada tanggal 14 November 2013 
4. Membagi angket penelitian pada tanggal 18 November 2013 
 
C. Profil Sampel Penelitian 
Data responden penelitian ini diperoleh dari sebagian siswa kelas XI 
SMK N 3 Yogyakarta. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 102 siswa 
dari keseluruhan siswa kelas XI SMK N 3 Yogyakarta. Adapun profil sampel 
adalah sebagai berikut : 
1. Profil Sampel berdasarkan jenis kelamin  
Sampel penelitian sebagian besar berjenis kelamin laki – laki, rincian 
profil sampel berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Profil Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
Laki – Laki 99 97,1 
Perempuan 3 2,9 
Jumlah 102 100 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa sampel penelitian yang berjenis 
kelamin laki – laki sebanyak 99 siswa atau 97,1% sedangkan sampel yang 
berjenis kelamin perempuan 3 siswa atau 29%. 
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Profil sampel berdasarkan jenis kelamin juga dapat dilihat pada 
gambar 1 berikut ini. 
 
Gambar 1. Grafik Profil Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 
2. Profil Sampel Berdasarkan Usia 
Sampel dalam penelitian ini rata - rata berusia antara 16 tahun – 18 
tahun. Rincian profil sampel berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 7 
berikut ini. 
Tabel 7. Profil Sampel Berdasarkan Usia 
Usia (Tahun) Jumlah Prosentase ( % ) 
16 58 56,9 
17 39 38,2 
18 5 4,9 
Jumlah 102 100 
Profil sampel berdasarkan usia juga dapat dilihat pada gambar 2 
berikut ini. 
 
Gambar 2. Grafik Profil Sampel Berdasarkan Usia 
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D. Hasil Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian komparasi yang berarti penelitian ini 
mencari perbedaan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk itu 
sebelum diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis perlu mengadakan 
pengujian prasyarat terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil skor yang 
berdistribusi normal dengan menggunakan program SPSS For Windows Seri 
16.0 dan hasilnya sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Teknik yang digunakan untuk menghitung berapa skor terendah dan 
tertinggi dari perilaku agresif siswa maupun dari pola asuh orang tua. Hasil 
perhitungannya dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini. 
Tabel 8. Output Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
agresi 102 72 157 125.59 14.154 200.344 




     
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk skor agresi skor terendah 
72 dan skor tertinggi 157 dengan nilai rata-rata (mean) 125, 59, sedangkan 
untuk skor pola asuh skor terendah 100 dan skor tertinggi 185 dengan nilai 
rata-rata (mean) 149,65. 
2. Uji Normalitas 
Teknik yang digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi  
normal atau tidak adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang 
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dihasilkan dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi yang 
didapat lebih besar dari taraf signifikan 5% (0,05). Adapun hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini. 
Tabel 9. Output Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  agresi pola_asuh 
N 102 102 
Normal Parametersa Mean 125.59 149.65 
Std. Deviation 14.154 14.375 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .100 .117 
Positive .046 .090 
Negative -.100 -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.008 1.180 
Asymp. Sig. (2-tailed) .262 .123 
 
Dari tabel diatas menunjukkan nilai sig yang dihasilkan untuk agresi 
sebesar 0,262 dan pola asuh sebesar 0,123. Hasil tersebut menunjukan nilai 
sig > 0,05 sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. 
3. Uji Homogenitas 
Sebelum uji hipotesis data terlebih dulu diuji homogenitas variansi. 
Suatu data dikatakan memiliki variansi yang homogen jika memiliki nilai 
signifikansi lebih dari 5% (0,05). Berikut ini disajikan perhitungan uji 
homogenitas variansi data agresi siswa dan pola asuh orang tua. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini. 
Tabel 10. Output Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
agresi    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.995 2 99 .373 
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Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi yang dihasilkan untuk 
data agresi dan pola asuh sebesar 0,373. Hasil tersebut menunjukan nilai sig 
> 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut homogen. 
4. Uji Hipotesis 
Setelah data diketahu berdistribusi normal dan memiliki variansi yang 
homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Teknik yang digunakan 
untuk menganalisis data berupa perbandingan dan terdiri dari tiga kelompok 
atau lebih adalah uji Anova. Berdasarkan uji Anova yang dilakukan dengan 
bantuan program SPSS For Window Seri 16.0, maka diperoleh perhitungan 
sebagai berikut: 





Squares Df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
2750.388 2 1375.194 7.787 .001 
Within Groups 17484.318 99 176.609   
Total 20234.706 101    
 
Hasil Uji Anova diperoleh nilai F hitung = 7,787 dengan nilai sig = 
0,001 < taraf kesalahan 5 % (0,05). Dari hasil tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara agresi siswa yang ditinjau 
dari pola asuh orang tua. Untuk melihat sejauh mana perbedaan agresifitas 























Otoriter demokratis -9.315* 3.433 .029 -17.85 -.78 
Permisif -12.475* 3.209 .001 -20.45 -4.50 
Demokratis otoriter 9.315* 3.433 .029 .78 17.85 
permisif -3.160 3.147 .606 -10.98 4.66 
Permisif otoriter 12.475* 3.209 .001 4.50 20.45 
demokratis 3.160 3.147 .606 -4.66 10.98 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pola asuh  otoriter  dan 
demokratis perbedaan agresifitas siswa sangat signifikan ditunjukan dengan 
nilai signifikansi 0,029 < 0,05. Untuk Pola asuh otoriter dan permisif 
perbedaan tingkat agresifitas sangat signifikan ditunjukan dengan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05 sedangkan pola asuh demokratis dan permisif 
perbedaan tingkat agresifitas siswa tidak signifikan dilihat dari nilai 
signifikansi 0,606 > 0,05. 
 
E. Deskripsi Data Perilaku Agresif 
Untuk melihat sebaran tingkat agresi yang dimiliki subyek berikut 
disajikan tingkatannya yang meliputi tinggi, sedang dan  rendah. Uraian 
kategori penilaian tergambar dalam tabe 13 berikut: 
Jumlah Butir : 40   Mi : 100 
Rentang skor : 1-4           Sdi: 20   
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Tabel 13. Kategori Penilaian Tingkat Perilaku Agresif   
Kategori Rumusan Batasan Skor 
Tinggi  X ≥ Mi + Sdi X ≥ 120 
Sedang  Mi-Sdi ≤ X < Mi + Sdi 80 ≤ X <120 
Rendah  X < Mi-Sdi X < 80 
Tabel diatas menunjukkan skor kategori agresi dimana untuk kategori 
tinggi skor agresi lebih besar atau sama dengan 120, untuk kategori sedang 
nilai skor antara 80 sampai dengan 120 dan untuk kategori rendah nilai skor 
agresi kurang dari 80. 
Hasil perhitungan kategori tingkat perilaku agresif siswa dapat dilihat 
pada tabel 14 berikut ini : 
Tabel 14. Kategori Tingkat Perilaku Agresif   
Kategori Kriteria Jumlah Subyek Persentase 
Tinggi X ≥ 120 68 66,7 
Sedang 80 ≤ X <120 31 30,4 
Rendah X < 80 3 2,9 
Jumlah 102 100 
Data tabel diatas menunjukkan adanya tingkat agresi yang dimiliki 
siswa, sebagian besar siswa memiliki agresifitas yang tinggi yaitu sebesar 
66,7% atau 68 siswa, kemudian agresi  sedang 30,4% atau 31 siswa dan 
agresi rendah sebesar 2,9% atau sebanyak 3 siswa. Tingkat perilaku agresif 




 Gambar 3. Grafik Tingkat Perilaku Agresif Siswa 
F. Deskripsi Data Pola Asuh Orang Tua 
Distribusi pengelompokan subyek berdasarkan pola asuh orang tua 
dimana dibagi menjadi otoriter, demokratis dan permisif dapat dilihat pada 
tabel 15 . 
Tabel 15. Kategori Pola Asuh 
Pola Asuh Jumlah Subyek Persentase (%) 
Otoriter 29 28,4 
Demokratis 31 30,4 
Permisif 42 41,2 
 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar pola asuh orang tua 
adalah permisif yaitu sebesar 41,2% atau 42 subyek kemudian demokratis 
sebesar 30,4% atau 31 subyek dan otoriter sebesar 28,4% atau 29 subyek. Data 
kategori pola asuh orang tua dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar 
4 berikut ini. 
 






G. Distribusi Perbedaan Perilaku Agresif Siswa yang ditinjau Dari Pola Asuh 
Orang Tua 
Perbedaan perilaku agresif siswa yang ditinjau dari pola asuh orang tua 
siswa dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini. 
Tabel 16. Output Crosstabulation  
pola_asuh * agresi Crosstabulation 
   agresi 
Total    tinggi sedang rendah 
pola_asuh otoriter Count 12 15 2 29 
% within 
pola_asuh 
41.4% 51.7% 6.9% 100.0% 
% within 
agresi 
17.6% 48.4% 66.7% 28.4% 
demokratis Count 24 7 0 31 
% within 
pola_asuh 
77.4% 22.6% .0% 100.0% 
% within 
agresi 
35.3% 22.6% .0% 30.4% 
permisif Count 32 9 1 42 
% within 
pola_asuh 
76.2% 21.4% 2.4% 100.0% 
% within 
agresi 
47.1% 29.0% 33.3% 41.2% 
Total Count 68 31 3 102 
% within 
pola_asuh 
66.7% 30.4% 2.9% 100.0% 
% within 
agresi 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa untuk pola asuh otoriter tingkat 
perilaku agresi siswa yang tinggi ada 12 siswa, tingkat perilaku agresif sedang 
ada 15 siswa dan tingkat perilaku agresif rendah 2 siswa otoriter. Untuk pola 
asuh demoratis tingkat perilaku agresif siswa tinggi sebanyak 24 siswa, tingkat 
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perilaku agresif sedang 7 siswa dan tingkat perilaku agresif rendah tidak ada. 
Untuk pola asuh permisif tingkat perilaku agresif siswa tinggi 32 siswa, tingkat 
perilaku agresif sedang 9 siswa dan tingkat perilaku agresif rendah 1 siswa. 
Tingkat perilaku agresif siswa dilihat dari pola asuh disajikan dalam bentuk 
histogram dapat dilihat pada gambar 5  berikut ini. 
 
Gambar 5. Grafik Tingkat Perilaku Agresif Siswa ditinjau dari Pola Asuh 
H. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan di atas, dapat 
diketahui bahwa siswa dengan tingkat perilaku agresif yang tinggi sebesar 
66,7% atau 68 siswa, kemudian siswa dengan tingkat perilaku agresif sedang 
sebanyak 30,4% atau 31 siswa dan siswa dengan tingkat perilaku agresif 
rendah sebanyak 2,9% atau 3 siswa. Hal ini berarti bahwa tingkat perilaku 
agresif pada kelas XI SMK N 3 Yogyakarta termasuk pada kategori tinggi.  
Tingginya tingkat perilaku agresif pada remaja dipengaruhi banyak 
faktor seperti faktor biologis, temperamen yang sulit, pengaruh pergaulan 
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negatif, penggunaan narkoba, pengaruh tayangan kekerasan, gender, dan lain 
sebagainya. Selain itu tahap perkembangan remaja memang berada pada tahap 
yang rentan berperilaku agresif. Hal ini senada dengan pendapat Laela (2010: 
51) yang menyatakan bahwa remaja cenderung memiliki toleransi yang rendah 
terhadap frustasi, kurang mampu menunda kesenangan, bereaksi cepat terhadap 
dorongan agresi, kurang dapat melakukan refleksi diri dan kurang bertanggung 
jawab atas akibat perbuatannya. 
Sesuai dengan pernyataan di atas bahwa gender mempengaruhi perilaku 
agresif, maka tingginya tingkat perilaku agresif siswa pada kelas XI SMK N 3 
Yogyakarta juga dipengaruhi karena sampel penelitian lebih banyak siswa laki 
– laki dibanding siswa perempuan. Dari hasil penelitian Bem (Sugihartono 
dkk.,2013: 35) menyatakan  bahwa salah satu  karakteristik laki – laki adalah 
agresif. Laki – laki memiliki pembawaan yang lebih agesif dibanding 
perempuan.  
Perilaku agresif lebih menekankan pada bagaimana  siswa biasa 
menyikapi sesuatu hal dengan kasar dan bahkan dengan kekerasan. Siswa yang 
termasuk dalam tingkat perilaku agresif tinggi dapat dikatakan memiliki 
kecenderungan untuk membuat orang lain takut dan mengikuti keinginannya, 
melampiaskan segala sesuatu dengan cara kasar maupun kekerasan dan tidak 
segan menyakiti orang lain baik secara verbal maupun non verbal, contohnya 
seperti melakukan hal – hal yang membuat orang lain terganggu, mengumpat 
atau memukul saat merasa kesal.   
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Sementara hasil analisis data mengenai pola asuh yang diterapkan orang 
tua menjelaskan bahwa sebagian besar subjek mempersepsikan orang tuanya 
menerapkan pola asuh permisif sebanyak 41,2% atau 42 siswa, dilanjutkan 
pola asuh demokrasi sebanyak 30,4% atau 31 siswa dan yang terakhir pola 
asuh otoriter sebanyak 28,4% atau 29 siswa.  
Berdasarkan hasil uji ANOVA diperoleh nilai F hitung = 7,787 dengan 
nilai sig = 0,001 < taraf kesalahan 5% (0,05). Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku agresif 
siswa ditinjau dari pola asuh orang tua pada siswa kelas XI SMK N 3 
Yogyakarta. Pola asuh orang tua terdiri dari tiga macam, masing – masing pola 
asuh orang tua mempengaruhi tingkat perilaku agresif siswa. Perbedaan yang 
terlihat terletak pada tingkat perilaku agresif siswa apakah tinggi, sedang atau 
rendah.  Kemudian berdasarkan uji beda, pola asuh otoriter dan demokratis 
perbedaan perilaku agresif siswa sangat signifikan dengan nilai sig = 0,029< 
0,05. Untuk pola asuh otoriter dan permisif perbedaan perilaku agresif siswa 
sangat signifikan dengan nilai sig = 0,001< 0,005. Sedangkan pola asuh 
demokratis dan permisif perbedaan perilaku agresif siswa tidak signifikan 
dengan nilai sig=0,606>0,05. 
Dari data yang ada pola asuh permisif paling banyak membentuk 
perilaku agresif yang tinggi pada anak. Kecenderungan orang tua yang 
memberi kebebasan terhadap anak hingga dapat dikatakan tidak 
memperdulikan anak membuat anak bersikap sesuka hati. St. Aisyah (2010) 
menyatakan bahwa manusia semakin direndahkan martabatnya dengan tidak 
 77 
 
menggubris seluruh perbuatannya maka ia akan mencari perhatian dengan cara 
menampilkan perbuatan negatif yang langsung dapat mencemarkan nama baik 
keluarganya. 
   Secara teoritis pola asuh demokratis lebih menekankan pada pola asuh 
ideal yang membawa anak pada perilaku yang sesuai dengan peraturan dan 
norma. St. Aisyah (2010) menyatakan bahwa logis ketika pola asuh demokratis 
tidak mempunyai hubungan/ tidak berpengaruh terhadap munculnya perilaku 
agresif karena hubungan antar anggota keluarga cenderung harmonis sehingga 
ketidaksenangan  diungkapkan secara terbuka.  Namun berdasarkan hasil 
penelitian pola asuh demokratis juga memberi peluang anak untuk mempunyai 
tingkat perilaku agresif yang tinggi. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 
pergaulan diperlukan pengawasan dan batasan yang lebih kuat karena selain 
pengaruh dari keluarga perilaku agresif juga dapat diadopsi dari pergaulan dan 
hal yang sering dilihat anak. Hal ini senada dengan Goldstein & Glick 
(Laela,2010: 60) yang menyatakan bahwa perilaku agresif pada remaja 
seringkali terjadi begitu cepat, terlebih jika mendapat dukungan dari temn 
sebaya. 
  Kemudian pola asuh otoriter memberikan peluang pada anak untuk 
berperilaku agresif pada kategori sedang. Pola asuh otoriter yaitu pola asuh 
yang mempunyai kecenderungan mendidik anak secara tegas dan kaku dapat 
memberikan tekanan yang membuat anak frustasi dan seringkali menunjukkan 
perilaku agresif. Namun berdasarkan hasil penelitian dari ketiga pola asuh, pola 
asuh otoriterlah yang memberi paling sedikit peluang bagi anak untuk 
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berperilaku agresif. Hal ini dikarenakan tidak menutup kemungkinan bahwa 
dengan cara ini anak menjadi takut dan sangat berhati – hati dalam bertindak, 
sehingga tidak berani menunjukkan hal – hal yang kurang baik seperti halnya 
perilaku agresif. Sesuai dengan pendapat Baldin (St. Aisyah, 2010) yang 
menyatakan bahwa semakin otoriter orang tuannya semakin berkurang 
ketidaktaatan anak, bersikap menunggu, tak dapat merencanakan sesuatu, daya 
tahan kurang dan menunjukkan ciri – ciri takut. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa masing – masing 
kecenderungan pola asuh memberikan peluang anak berperilaku agresif. Pola 
asuh permisif dan demokratis banyak memberi peluang anak berperilaku 
agresif, sementara pola asuh otoriter yang paling sedikit memberi peluang anak 
berperilaku agresif. 
 
I. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan antara lain belum 
menggolongkan jenis perilaku agresif berdasarkan pola asuh orang tua, 
akibatnya tidak diketahui peran pola asuh terhadap perilaku agresif anak, 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan perilaku agresif 
siswa ditinjau dari pola asuh orang tua, perbedaan tersebut diantaranya: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat perilaku 
agresif siswa ditinjau dari pola asuh orang tua. Masing – masing pola asuh 
memberikan pengaruh terhadap tingkat perilaku agresif siswa.  Pola asuh 
otoriter tingkat agresifitas siswa yang tinggi ada 12 siswa, agresifitas 
sedang ada 15 siswa dan agresifitas rendah 2 siswa. Untuk pola asuh 
demokratis tingkat agresifitas siswa tinggi sebanyak 24 siswa, tingkat 
agresifitas sedang 7 siswa dan tingkat agresifitas rendah tidak ada. Untuk 
pola asuh permisif tingkat agresifitas siswa tinggi 32 siswa, tingkat 
agresifitas sedang 9 siswa dan tingkat agresifitas rendah 1 siswa. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif dan demokratis 
banyak memberi peluang untuk anak mempunyai tingkat perilaku agresif 
yang tinggi. Sementara pola asuh otoriter lebih sedikit memberi peluang 
anak untuk mempunyai tingkat perilaku agresif yang tinggi.    
2. Secara umum perilaku agresif siswa pada kelas XI SMK N 3 Yogyakarta 
termasuk pada kategori perilaku agresif yang tinggi, dimana 66,7 % 
siswanya termasuk mempunyai tingkat perilaku agresif yang tinggi. 
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3. Pola asuh yang diterapkan masing – masing orang tua siswa berbeda. 
Sebagian besar siswa mempersepsikan orang tua mereka menerapkan pola 
asuh permisif  sebanyak 41,2% siswa, kemudian sebagian mempersepsikan 
pola asuh demokratis sebanyak 30,4% dan yang terakhir mempersepsikan 
pola asuh otoriter 28,4%. Hal ini berarti sebagian besar siswa diberi 
kebebasan oleh orang tuanya. 
B. Saran 
Berasarkan hasil penelitian, maka saran – saran yang peneliti ajukan 
sebagai berikut:  
1. Bagi orang tua siswa 
Orang tua diharapkan dapat menerapkan berbagai kecenderungan pola 
asuh secara situasional sehingga dapat mendukung perkembangan positif 
bagi anak. Penerapan berbagai kecenderungan pola asuh secara situasional 
yang dimaksud ialah pada saat tertentu orang tua perlu bersikap otoriter, 
disaat yang lain bersikap demokratis dan terkadang juga perlu bersikap 
permisif. Sehingga anak merasa diperhatikan,  dihargai, dan disayangi. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mampu membedakan dan memilih hal – hal yang 
sekiranya pantas dilakukan, apakah dapat menimbulkan kerugian baik bagi 
diri sendiri maupu orang lain ataukah tidak. Mengingat perilaku agresif 
lebih banyak mengarah pada hal – hal buruk dan merugikan. Siswa 





   
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
 Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan memberikan layanan pada 
siswa untuk mencegah atau mengurangi perilaku agresif siswa. Dapat 
dilakukan dengan kegiatan konseling kelompok agar siswa mampu 
menemukan pemecahan masalahnya dan mendapatkan perlajaran yang 
positif  tentang bagaimana menerima dirinya dan pendapat orang lain, 
serta bagaimana bersikap empati dan sopan santun.  
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan lebih dalam menggali tentang kategori 
perilaku agresif. Kemudian dalam pengambilan sampel diharapkan lebih 
memperhatikan prosentase antara subjek laki – laki dan perempuan. Selain 
itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan pola asuh yang ideal 
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Perihal  : Permohonan Pengisian Angket 
 
Kepada, 
Siswa-siswi kelas XI 
SMK N 3 Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
 Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 
bermaksud akan melakukan penelitian mengenai perilaku agresif siswa yang 
berhubungan dengan pola asuh orang tua. Berkaitan dengan hal tersebut, saya 
mengharapkan kesediaan dan partisipasi Anda untuk meluangkah sedikit 
waktunya guna mengisi beberapa pernyataan di bawah. 
 Pernyataan yang disajikan tidak mengandung jawaban benar dan salah. 
Jawaban yang paling tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang 
sesungguhnya. Untuk itu, saya berharap Anda dapat memberikan jawaban yang 
 88 
 
sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran Anda. Kerahasiaan 
identitas dan jawaban yang Anda berikan dijamin oleh peneliti. 
Atas  waktu dan kesediaan dalam menjawab setiap pernytaan di bawah ini 
saya ucapkan terimakasih. 
Yogyakarta, November 2013 
Peneliti 
 
Angket Perilaku Agresif Siswa dan Pola Asuh Orang Tua 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Tulislah identitas pada lembar yang telah tersedia.  
2. Bacalah dengan seksama setiap butir item pernyataan dan kemudian isilah 
sesuai dengan apa yang anda alami. 
3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda alami. 
4. Semua jawaban dianggap baik dan benar serta tidak akan mempengaruhi 
nilai dan prestasi anda. 
5. Berikan tanda checklist ( √ ) pada jawaban yang anda pilih. 
6. Setiap pernyataan dalam angket ini terdapat 4 pilihan jawaban : sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). 
 
Contoh : 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya tidak peduli pada perasaan orang lain   √  
 
Keterangan  
SS : Sangat Sesuai 
 89 
 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :  
Jenis Kelamin : 
Kelas  :  




A. Perilaku Agresif 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Berbohong adalah hal yang biasa saya lakukan.     
2.  Saya mengarang cerita agar orang lain terkesan     
3. Saya berbohong untuk menutupi kesalahan     
4. Orang lain harus mengikuti keinginan saya     
5. Saya tidak segan mencelakai orang yang 
menentang saya 
    
6. Saya membuat orang yang menentang saya 
merasa terpojok.  
    
7. Dengan senang hati saya menerima pendapat 
orang lain. 
    
8. Apapun akan saya lakukan untuk mendapatkan 
keinginan saya. 
    
9. Saya mengancam orang lain  untuk mengikuti 
keinginan saya  
    
10. Saya bertindak sadis agar orang lain takut dan 
patuh pada saya 
    
11. Orang lain bebas melakukan keinginannya     
12. Saya tidak peduli pada perasaan orang lain     
13. Mengejek orang lain adalah hal yang 
menyenangkan 
    
14. Saya tidak suka membuat orang lain tersinggung     
15. Menggoda orang lain hingga merasa kesal adalah     
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hal yang menyenangkan 
16. Saya senang menggoda orang lain dengan 
celotehan yang mengesalkan 
    
17. Mengganggu konsentrasi orang lain membuat 
saya senang 
    
18. Mengumpat adalah hal yang biasa saya lakukan     
19. Jika saya kesal, mengumpat hal pertama yang 
tidak dapat dihindari 
    
20. Saya tidak pernah berkata – kata kotor     
21. Saya biasa memaki orang lain yang mengganggu 
saya 
    
22. Saya menghindari kata – kata makian agar tidak 
menyinggung orang lain 
    
23. Saya menggunakan kata makian untuk memarahi 
orang  
    
24. Saya membentak orang lain ketika merasa kesal     
25. Saya selalu menggunakan nada tinggi saat 
berbicara agar orang lain takut 
    
26. Saya lebih suka berbicara santai agar tidak 
menjadi salah paham 
    
27. Saya senang bergosip dengan teman - teman     
28. Saya menyebarkan gosip buruk tentang orang 
yang tidak saya sukai 
    
29. Saya tidak suka menggosipkan orang lain     
30. Saya mempengaruhi teman – teman untuk 
membenci orang yang tidak saya sukai 
    
31. Saya menghasut orang lain untuk menentang 
pendapat yang tidak saya setujui 
    
32. Saya tidak peduli pendapat orang lain terhadap 
orang yang saya benci 
    
33. Saya pernah melakukan peganiayaan berencana     
34. Saya pernah melakukan pemukulan berencana     
35. Saya pernah terlibat pengeroyokan berencana     
36. Saya seorang yang pendendam     
37. Saya harus membalaskan dendam saya     
38. Saya tidak suka menyimpan dendam     
39. Berkelahi merupakan hal biasa bagi saya     
40. Ketika seseorang membuat saya marah, akan 
saya ajak berkelahi 
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41. Saya berkelahi untuk menunjukkan kehebatan 
saya 
    
42. Saya tidak suka berkelahi     
43. Jika seseorang membuat saya marah, saya 
memukulnya 
    
44. Saya memukul apapun dan siapapun yang 
membuat saya kesal  
    
45. Saya mendorong orang yang menghalangi jalan 
saya 
    
46. Saya mendorong orang yang membuat saya kesal     
47. Apabila barang saya diambil, saya merampasnya     
48. Saya merampas barang yang saya mau dari 
pemiliknya 
    
49. Jika saya marah, saya merusak apapun yang ada 
dihadapan saya 
    
50. Saya membanting sesuatu untuk melampiaskan 
kekesalan 
    
51. Saya tidak suka merusak barang apapun     
52. Saya senang membuat jebakan untuk menjahili 
orang lain 
    
53. Saya membuat jembakan  untuk menarik 
perhatian orang lain 
    
54. Saya senang membuat orang lain kesal dengan 
jebakan yang saya buat 
    
55. Saya tidak suka melakukan kejahilan     
 
B. Pola Asuh Orang Tua 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya harus mengikuti semua keinginan orang tua     
2. Saya tidak diberi kesempatan mengutarakan 
pendapat 
    
3. Semua keputusan ditentukan orang tua     
4. Semua yang saya lakukan dianggap salah oleh 
orang tua 
    
5. Saya tidak bisa melakukan apa yang saya 
inginkan 
    
6. Semua yang saya lakukan harus sesuai dengan 
peraturan orang tua 
    
7. Kegiatan yang boleh dan tidak boleh saya ikuti     
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telah ditentukan orang tua  
8. Orang tua membatasi dengan siapa saya bisa 
berteman 
    
9. Orang tua mengharuskan saya jadi yang terbaik     
10. Keinginan orang tua tidak sesuai dengan 
kemampuan saya  
    
11. Orang tua memaksa saya untuk belajar     
12. Saya tidak pernah mendapat pujian dari orang 
tua 
    
13. Ketika saya gagal, orang tua akan memarahi saya     
14. Saya selalu dimarahi jika mendapat nilai jelek     
15. Orang tua tidak segan untuk menghukum saya     
16. Jika saya membantah saya dipukul oleh orang 
tua saya  
    
17. Orang tua saya tidak pernah menhukum saya     
18. Semua yang saya lakukan telah diatur oleh orang 
tua saya 
    
19. Saya tidak bisa memutuskan apapun untuk diri 
saya sendiri 
    
20. Orang tua mengajak saya berdiskusi untuk 
mengambil keputusan dalam keluarga 
    
21. Pendapat saya sepenuhnya didengarkan dan 
dipertimbangkan oleh orang tua saya 
    
22. Saya dipercaya untuk memilih teman     
23. Orang tua memberikan pujian atas prestasi yang 
saya raih 
    
24. Ketika saya gagal orang tua selalu membesarkan 
hati saya 
    
25. Saya mendapat teguran dari orang tua atas 
kesalahan saya 
    
26. Saya bebas melakukan apapun dengan ijin orang 
tua 
    
27. Orang tua memberikan kepercayaan pada saya     
28. Orang tua saya meluangkan waktu untuk 
mengambil rapor saya  
    
29. Orang tua saya memberi kritik dan saran pada 
saya 
    
30. Orang tua mengetahui kegiatan apa yang saya 
ikuti 
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31. Hasil belajar saya selalu dikontrol oleh orang tua     
32. Orang tua sering menasehati saya     
33. Orang tua memantau kegiatan saya     
34. Orang tua memantau pergaulan saya     
35. Orang tua memberi suport saat saya menghadapi 
ujian 
    
36. Orang tua meluangkan waktu untuk saya     
37. Saya dipercaya memutuskan segala sesuatu 
untuk diri - sendiri dengan persetujuan orang tua  
    
38. Orang tua memberi pengarahan bukan 
menentukan pilihan saya 
    
39. Saya bebas melakukan apa yang saya inginkan     
40. Orang tua saya tidak terlalu peduli dengan siapa 
saya bergaul 
    
41. Apapun yang saya lakukan tidak perlu atas ijin 
orang tua 
    
42. Orang tua saya tidak tau kegiatan apa yang saya 
lakukan 
    
43. Orang tua tidak pernah memberi larangan     
44. Orang tua jarang menasehati saya     
45. Orang tua tidak pernah menanyakan tentang 
sekolah saya 
    
46. Orang tua tidak terlalu peduli pada prestasi yang 
telah saya raih 
    
47. Orang tua tidak peduli pada kegagalan yang saya 
alami 
    
48. Orang tua tidak pernah tau kapan saya 
menghadapi ujian 
    
49. Orang tua tidak peduli pada hasil belajar saya     
50. Orang tua mewakilkan orang lain untuk 
mengambil rapor saya 
    
51. Saya mengambil sendiri rapor saya     
52. Saya bisa bepergian kemanapun sesuka hati     
53. Orang tua tidak peduli pada saya     






























L/P Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
L XI AV 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2
L XI AV 2 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2
L XI AV 2 4 3 3 4 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 1 3 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 1 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 1
L XI AV 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 1 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 2 1 3 3 3 2
P XI AV 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 3 2
P XI AV 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
P XI AV 2 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 1 4 3 1 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 1
P XI AV 2 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 2 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1
P XI AV 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1
P XI AV 2 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 1 2 2 4 4 4 2 4 1 4 4 4 1 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3
P XI AV 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 1 4 3 4 1 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 1
P XI AV 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 1 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1
P XI AV 2 3 4 3 3 3 3 1 3 3 4 2 4 3 1 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1
L XI AV 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2
L XI AV 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 3 1 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 2 3 3 4 4 1 3 4 4 1 3 4 4 2
L XI AV 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 2
L XI AV 2 3 4 2 1 3 2 1 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 3 4 2 3 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1
L XI AV 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 4 1 3 3 2 4 4 4 4 4 1 4 3 3 1 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 2
L XI AV 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 3 4 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3
L XI AV 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2
L XI AV 2 4 4 4 3 4 3 1 3 4 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 4 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2
L XI AV 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2
L XI AV 2 3 3 2 3 3 1 2 1 3 4 1 4 3 2 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3
L XI AV 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3
L XI AV 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1
L XI AV 2 2 1 2 2 3 3 2 3 4 4 2 3 3 1 4 4 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 1 4 3 3 4 2 4 1 2 3 2 1 3 2
L XI AV 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 2
L XI AV 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3
L XI AV 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
L XI AV 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 1 3 3 4 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2
L XI AV 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
L XI AV 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 3 3 3

















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
A1 3.18 .528 33 
A2 3.55 1.481 33 
A3 3.06 .609 33 
A4 3.15 .619 33 
A5 3.33 .595 33 
A6 3.00 .829 33 
A7 1.61 .609 33 
A8 2.58 .830 33 
A9 3.33 .540 33 
A10 3.58 .502 33 
A11 1.94 .659 33 
A12 3.30 .637 33 
A13 3.18 .584 33 
A14 2.15 .906 33 
A15 2.94 .788 33 
A16 3.12 .600 33 
A17 3.06 .609 33 
A18 3.27 .626 33 
A19 3.27 .574 33 
A20 2.24 .708 33 
A21 2.85 .712 33 
A22 2.03 .810 33 
A23 3.06 .609 33 
A24 2.79 .600 33 
A25 3.27 .574 33 
A26 1.55 .617 33 
A27 3.09 .579 33 
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A28 3.30 .637 33 
A29 2.21 .740 33 
A30 3.27 .626 33 
A31 3.27 .626 33 
A32 2.97 .770 33 
A33 3.52 .667 33 
A34 3.55 .617 33 
A35 3.48 .619 33 
A36 3.33 .645 33 
A37 3.42 .663 33 
A38 1.97 1.015 33 
A39 3.39 .609 33 
A40 3.36 .653 33 
A41 3.48 .566 33 
A42 1.67 .816 33 
A43 3.12 .781 33 
A44 3.30 .728 33 
A45 3.42 .502 33 
A46 3.39 .659 33 
A47 2.85 .755 33 
A48 3.58 .561 33 
A49 3.36 .783 33 
A50 3.12 .781 33 
A51 2.24 .936 33 
A52 3.18 .727 33 
A53 3.33 .736 33 
A54 3.36 .653 33 




 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
A1 160.70 206.218 .313 .885 
A2 160.33 200.729 .198 .891 
A3 160.82 203.216 .440 .884 
A4 160.73 203.955 .390 .884 
A5 160.55 200.318 .627 .882 
A6 160.88 193.235 .751 .878 
A7 162.27 218.205 -.408 .893 
A8 161.30 200.655 .420 .883 
A9 160.55 199.381 .758 .881 
A10 160.30 202.780 .574 .883 
A11 161.94 207.184 .191 .886 
A12 160.58 200.814 .555 .882 
A13 160.70 198.905 .728 .880 







A15 160.94 195.684 .677 .880 
A16 160.76 202.939 .464 .883 
A17 160.82 199.778 .644 .881 
A18 160.61 202.371 .476 .883 
A19 160.61 201.121 .601 .882 
A20 161.64 213.989 -.157 .891 
A21 161.03 203.593 .351 .884 
A22 161.85 215.508 -.207 .893 
A23 160.82 199.841 .640 .881 
A24 161.09 205.460 .315 .885 
A25 160.61 199.496 .704 .881 
A26 162.33 211.229 -.021 .889 
A27 160.79 209.797 .066 .888 
A28 160.58 207.252 .195 .886 
A29 161.67 211.292 -.028 .890 
A30 160.61 202.434 .472 .883 
A31 160.61 197.746 .744 .880 
A32 160.91 202.210 .385 .884 
A33 160.36 198.926 .630 .881 
A34 160.33 201.479 .535 .882 
A35 160.39 202.559 .471 .883 
A36 160.55 201.193 .526 .882 
A37 160.45 198.193 .675 .880 
A38 161.91 216.648 -.216 .895 
A39 160.48 204.633 .357 .884 
A40 160.52 200.633 .550 .882 
A41 160.39 202.371 .531 .883 
A42 162.21 220.610 -.414 .896 
A43 160.76 198.502 .551 .882 
A44 160.58 202.189 .411 .884 
A45 160.45 201.506 .665 .882 
A46 160.48 197.195 .736 .880 
A47 161.03 202.593 .376 .884 
A48 160.30 204.780 .383 .884 
A49 160.52 202.570 .361 .884 
A50 160.76 202.564 .363 .884 
A51 161.64 212.489 -.078 .892 
A52 160.70 197.905 .626 .881 
A53 160.55 200.756 .476 .883 
A54 160.52 199.320 .623 .881 








Hasil Tabulasi Data Uji Coba Variabel 







L/P Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54
L XI AV 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3
L XI AV 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
L XI AV 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI AV 2 2 3 1 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3
P XI AV 2 2 4 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 4 4 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
P XI AV 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
P XI AV 2 2 4 4 4 4 4 3 3 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
P XI AV 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
P XI AV 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4
P XI AV 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 1 4 4 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3
P XI AV 2 1 4 3 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
P XI AV 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 4 1 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
P XI AV 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI AV 2 2 3 1 3 3 2 1 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
L XI AV 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 3
L XI AV 2 2 3 3 4 4 3 2 3 1 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 4 2 2 1 1 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4
L XI AV 2 2 3 3 1 3 1 3 1 2 1 2 2 3 3 4 4 1 2 2 4 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 1 3 1 3 4 4 1 4 4
L XI AV 2 1 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4
L XI AV 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4
L XI AV 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
L XI AV 2 2 3 3 3 32 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
L XI AV 2 2 3 2 4 3 3 3 4 1 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI AV 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 1 2 3 3 1 3 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4
L XI AV 2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4
L XI AV 2 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 1 2 2 3 1 1 1 3 1 3 3 2 3 3 4 1 1 1 3 4 3 1 3 3 3 3 1 2 4 4 3 4 3
L XI AV 2 2 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4
L XI AV 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 2 3 2
L XI AV 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 1 3 4 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4
L XI AV 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4
L XI AV 2 1 2 1 3 1 1 4 4 1 2 1 4 4 4 4 1 2 4 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 3 3 2 2 2 2 2 1 4 2 4 4
L XI AV 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI AV 2 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 2 3 2 3 3 4 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4









Perhitungan Validitas dan Reliabilitas 












Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 102 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 102 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
B1 2.2157 .68401 102 
B2 3.0686 .54970 102 
B3 2.7745 .67350 102 
B4 3.0980 .57178 102 
B5 2.9412 .57718 102 
B6 2.5392 .74024 102 
B7 2.6373 .70063 102 
B8 3.0098 .80216 102 
B9 1.7353 .67379 102 
B10 2.7549 .66655 102 
B11 2.6569 .71053 102 
B12 3.1078 .71625 102 
B13 3.0294 .80168 102 
B14 2.8627 .68994 102 
B15 2.9510 .72272 102 
B16 3.1176 .70772 102 
B17 2.4118 .72239 102 
B18 2.8824 .67917 102 
B19 2.9314 .67867 102 
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B20 3.1078 .64343 102 
B21 2.9804 .59670 102 
B22 3.2255 .59548 102 
B23 3.1863 .65598 102 
B24 2.9608 .64365 102 
B25 3.1667 .48916 102 
B26 3.1078 .59548 102 
B27 3.1961 .56357 102 
B28 3.2843 .63523 102 
B29 3.1078 .62785 102 
B30 3.0588 .64214 102 
B31 2.7255 .66238 102 
B32 3.1765 .53421 102 
B33 2.9510 .60325 102 
B34 3.0392 .54358 102 
B35 3.3431 .65242 102 
B36 2.9510 .73629 102 
B37 3.0882 .64644 102 
B38 3.0588 .62653 102 
B39 2.3922 .82242 102 
B40 2.8333 .61473 102 
B41 3.0392 .70249 102 
B42 2.9804 .56253 102 
B43 3.0784 .57482 102 
B44 3.1176 .58520 102 
B45 3.1373 .58087 102 
B46 3.1569 .62529 102 
B47 3.2059 .67981 102 
B48 3.1765 .65115 102 
B49 3.1863 .65598 102 
B50 3.1275 .77933 102 
B51 3.1569 .68571 102 
B52 2.7941 .72218 102 
B53 3.3235 .69170 102 





 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
B1 158.2157 299.517 -.031 .941 
B2 157.3627 288.570 .556 .937 
B3 157.6569 285.693 .576 .937 
B4 157.3333 288.957 .513 .937 
B5 157.4902 285.678 .679 .936 
B6 157.8922 292.869 .231 .939 
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B7 157.7941 291.036 .323 .939 
B8 157.4216 291.672 .253 .939 
B9 158.6961 298.847 -.002 .940 
B10 157.6765 286.300 .555 .937 
B11 157.7745 290.077 .358 .938 
B12 157.3235 282.577 .671 .936 
B13 157.4020 285.391 .488 .937 
B14 157.5686 290.089 .370 .938 
B15 157.4804 292.648 .246 .939 
B16 157.3137 285.683 .546 .937 
B17 158.0196 299.861 -.045 .941 
B18 157.5490 288.785 .434 .938 
B19 157.5000 284.926 .605 .937 
B20 157.3235 288.419 .477 .938 
B21 157.4510 286.884 .595 .937 
B22 157.2059 288.541 .512 .937 
B23 157.2451 284.444 .650 .936 
B24 157.4706 285.162 .629 .937 
B25 157.2647 298.098 .055 .940 
B26 157.3235 290.934 .392 .938 
B27 157.2353 286.598 .647 .937 
B28 157.1471 289.513 .432 .938 
B29 157.3235 289.805 .424 .938 
B30 157.3725 291.761 .323 .938 
B31 157.7059 288.408 .463 .938 
B32 157.2549 290.647 .457 .938 
B33 157.4804 293.203 .275 .939 
B34 157.3922 293.330 .302 .938 
B35 157.0882 284.438 .654 .936 
B36 157.4804 282.193 .668 .936 
B37 157.3431 286.683 .555 .937 
B38 157.3725 284.672 .671 .936 
B39 158.0392 302.711 -.144 .942 
B40 157.5980 291.847 .335 .938 
B41 157.3922 288.241 .441 .938 
B42 157.4510 288.606 .541 .937 
B43 157.3529 289.082 .504 .937 
B44 157.3137 286.534 .625 .937 
B45 157.2941 286.824 .615 .937 
B46 157.2745 284.320 .690 .936 
B47 157.2255 283.226 .680 .936 
B48 157.2549 284.330 .660 .936 
B49 157.2451 283.692 .685 .936 
B50 157.3039 280.610 .691 .936 
B51 157.2745 287.171 .500 .937 
B52 157.6373 288.491 .418 .938 
B53 157.1078 282.553 .698 .936 






























Perihal  : Permohonan Pengisian Angket 
 
Kepada, 
Siswa-siswi kelas XI 
SMK N 3 Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
 Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 
bermaksud akan melakukan penelitian mengenai perilaku agresif siswa yang 
berhubungan dengan pola asuh orang tua. Berkaitan dengan hal tersebut, saya 
mengharapkan kesediaan dan partisipasi Anda untuk meluangkah sedikit 
waktunya guna mengisi beberapa pernyataan di bawah. 
 Pernyataan yang disajikan tidak mengandung jawaban benar dan salah. 
Jawaban yang paling tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang 
sesungguhnya. Untuk itu, saya berharap Anda dapat memberikan jawaban yang 
sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran Anda. Kerahasiaan 
identitas dan jawaban yang Anda berikan dijamin oleh peneliti. 
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Atas  waktu dan kesediaan dalam menjawab setiap pernytaan di bawah ini 
saya ucapkan terimakasih. 
Yogyakarta, November 2013 
Peneliti 
 
Angket Perilaku Agresif Siswa dan Pola Asuh Orang Tua 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Tulislah identitas pada lembar yang telah tersedia.  
2. Bacalah dengan seksama setiap butir item pernyataan dan kemudian isilah 
sesuai dengan apa yang anda alami. 
3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda alami. 
4. Semua jawaban dianggap baik dan benar serta tidak akan mempengaruhi 
nilai dan prestasi anda. 
5. Berikan tanda checklist ( √ ) pada jawaban yang anda pilih. 
6. Setiap pernyataan dalam angket ini terdapat 4 pilihan jawaban : sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). 
 
Contoh : 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya tidak peduli pada perasaan orang lain   √  
 
Keterangan  
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 





Nama  :  
Jenis Kelamin : 
Kelas  :  




A. Perilaku Agresif 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berbohong untuk menutupi kesalahan     
2. Orang lain harus mengikuti keinginan saya     
3. Saya tidak segan mencelakai orang yang 
menentang saya 
    
4. Saya membuat orang yang menentang saya 
merasa terpojok. 
    
5. Apapun akan saya lakukan untuk mendapatkan 
keinginan saya. 
    
6. Saya mengancam orang lain  untuk mengikuti 
keinginan saya 
    
7. Saya bertindak sadis agar orang lain takut dan 
patuh pada saya 
    
8. Saya tidak peduli pada perasaan orang lain     
9. Mengejek orang lain adalah hal yang 
menyenangkan 
    
10. Menggoda orang lain hingga merasa kesal adalah 
hal yang menyenangkan 
    
11. Saya senang menggoda orang lain dengan 
celotehan yang mengesalkan 
    
12. Mengganggu konsentrasi orang lain membuat 
saya senang 
    
13. Mengumpat adalah hal yang biasa saya lakukan     
14. Jika saya kesal, mengumpat hal pertama yang 
tidak dapat dihindari 
    
15. Saya biasa memaki orang lain yang mengganggu 
saya 
    




17. Saya selalu menggunakan nada tinggi saat 
berbicara agar orang lain takut 
    
18. Saya senang bergosip dengan teman - teman     
19. Saya mempengaruhi teman – teman untuk 
membenci orang yang tidak saya sukai 
    
20. Saya menghasut orang lain untuk menentang 
pendapat yang tidak saya setujui 
    
21. Saya tidak peduli pendapat orang lain terhadap 
orang yang saya benci 
    
22. Saya pernah melakukan peganiayaan berencana     
23. Saya pernah melakukan pemukulan berencana     
24. Saya pernah terlibat pengeroyokan berencana     
25. Saya seorang yang pendendam     
26. Saya harus membalaskan dendam saya     
27. Berkelahi merupakan hal biasa bagi saya     
28. Ketika seseorang membuat saya marah, akan 
saya ajak berkelahi 
    
29. Saya berkelahi untuk menunjukkan kehebatan 
saya 
    
30. Jika seseorang membuat saya marah, saya 
memukulnya 
    
31. Saya memukul apapun dan siapapun yang 
membuat saya kesal 
    
32. Saya mendorong orang yang menghalangi jalan 
saya 
    
33. Saya mendorong orang yang membuat saya kesal     
34. Apabila barang saya diambil, saya merampasnya     
35. Saya merampas barang yang saya mau dari 
pemiliknya 
    
36. Jika saya marah, saya merusak apapun yang ada 
dihadapan saya 
    
37. Saya membanting sesuatu untuk melampiaskan 
kekesalan 
    
38. Saya senang membuat jebakan untuk menjahili 
orang lain 
    
39. Saya membuat jembakan  untuk menarik 
perhatian orang lain 
    
40. Saya senang membuat orang lain kesal dengan     
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jebakan yang saya buat 
 
B. Pola Asuh Orang Tua 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya tidak diberi kesempatan mengutarakan 
pendapat 
    
2. Semua keputusan ditentukan orang tua     
3. Semua yang saya lakukan dianggap salah oleh 
orang tua 
    
4. Saya tidak bisa melakukan apa yang saya 
inginkan 
    
5. Semua yang saya lakukan harus sesuai dengan 
peraturan orang tua 
    
6. Kegiatan yang boleh dan tidak boleh saya ikuti 
telah ditentukan orang tua  
    
7. Orang tua membatasi dengan siapa saya bisa 
berteman 
    
8. Keinginan orang tua tidak sesuai dengan 
kemampuan saya  
    
9. Orang tua memaksa saya untuk belajar     
10. Saya tidak pernah mendapat pujian dari orang 
tua 
    
11. Ketika saya gagal, orang tua akan memarahi saya     
12. Saya selalu dimarahi jika mendapat nilai jelek     
13. Orang tua tidak segan untuk menghukum saya     
14. Jika saya membantah saya dipukul oleh orang 
tua saya  
    
15. Semua yang saya lakukan telah diatur oleh orang 
tua saya 
    
16. Saya tidak bisa memutuskan apapun untuk diri 
saya sendiri 
    
17. Orang tua mengajak saya berdiskusi untuk 
mengambil keputusan dalam keluarga 
    
18. Pendapat saya sepenuhnya didengarkan dan 
dipertimbangkan oleh orang tua saya 
    
19. Saya dipercaya untuk memilih teman     
20. Orang tua memberikan pujian atas prestasi yang 
saya raih 
    




22. Saya bebas melakukan apapun dengan ijin orang 
tua 
    
23. Orang tua memberikan kepercayaan pada saya     
24. Orang tua saya meluangkan waktu untuk 
mengambil rapor saya  
    
25. Orang tua saya memberi kritik dan saran pada 
saya 
    
26. Orang tua mengetahui kegiatan apa yang saya 
ikuti 
    
27. Hasil belajar saya selalu dikontrol oleh orang tua     
28. Orang tua sering menasehati saya     
29. Orang tua memantau kegiatan saya     
30. Orang tua memantau pergaulan saya     
31. Orang tua memberi suport saat saya menghadapi 
ujian 
    
32. Orang tua meluangkan waktu untuk saya     
33. Saya dipercaya memutuskan segala sesuatu 
untuk diri - sendiri dengan persetujuan orang tua  
    
34. Orang tua memberi pengarahan bukan 
menentukan pilihan saya 
    
35. Orang tua saya tidak terlalu peduli dengan siapa 
saya bergaul 
    
36. Apapun yang saya lakukan tidak perlu atas ijin 
orang tua 
    
37. Orang tua saya tidak tau kegiatan apa yang saya 
lakukan 
    
38. Orang tua tidak pernah memberi larangan     
39. Orang tua jarang menasehati saya     
40. Orang tua tidak pernah menanyakan tentang 
sekolah saya 
    
41. Orang tua tidak terlalu peduli pada prestasi yang 
telah saya raih 
    
42. Orang tua tidak peduli pada kegagalan yang saya 
alami 
    
43. Orang tua tidak pernah tau kapan saya 
menghadapi ujian 
    
44. Orang tua tidak peduli pada hasil belajar saya     
45. Orang tua mewakilkan orang lain untuk     
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mengambil rapor saya 
46. Saya mengambil sendiri rapor saya     
47. Saya bisa bepergian kemanapun sesuka hati     
48. Orang tua tidak peduli pada saya     
49. Jarang terjalin komunikasi dengan orang tua     
 
 

































L/P Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
L XI TL 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
L XI TL 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TL 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3
L XI TL 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4
P XI TL 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TL 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3
L XI TL 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3
P XI TL 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3
L XI TL 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4
L XI TL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3
L XI TL 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
L XI TL 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3
L XI TL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
L XI TL 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TL 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3
L XI TL 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 1 1 1 1 4 4 3 4 1 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4
L XI TL 3 4 4 2 3 2 4 4 3 1 2 1 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 2 4 2
L XI TL 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4
L XI TL 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4
L XI TL 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3
L XI TL 3 4 3 2 3 1 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
L XI TL 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 33
L XI TL 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3
L XI TL 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3  
 115 
 
L XI KR 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3
L XI KR 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3
L XI KR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 2 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI KR 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4
L XI KR 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3
L XI KR 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3
L XI KR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3
L XI KR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
L XI KR 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
L XI KR 3 3 3 2 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4
L XI KR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
L XI KR 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3
L XI KR 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI KR 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4






L XI KR 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 2 2 2 1 3 3 2 3 1 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4
L XI KR 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4
L XI KR 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
L XI KR 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3
L XI KR 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3
L XI KR 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI KR 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4
L XI KR 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4
L XI KR 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3
L XI KR 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3
L XI KR 4 3 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3
L XI KR 4 3 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI KR 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3
L XI KR 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3
L XI KR 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3.0 3 3
L XI KR 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2
L XI KR 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3
L XI KR 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3
L XI KR 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4
L XI KR 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 1 2 2
L XI KR 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3




L XI TP3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3
L XI TP 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3
L XI TP3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4.0 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4
L XI TP3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3
L XI TP3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3
L XI TP3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI TP3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3
L XI TP3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4
L XI TP3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI TP3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3
L XI TP3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3
L XI TP3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4
L XI TP3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4
L XI TP3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4
L XI TP3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3
L XI TP3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 4 4 4
L XI TP3 2 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 2 2 3 4 4 1 1 1 4 3 2 2 2 4 3 4 2 2 3 4 4 4 1 1 1
L XI TP3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4
L XI TP3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3
L XI TP3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
P XI TP3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3





























L/P Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49
L XI TL 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
L XI TL 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 4 1 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 1 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3
L XI TL 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
P XI TL 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TL 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
L XI TL 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
P XI TL 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4
L XI TL 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4
L XI TL 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TL 3 3 2 3 1 2 1 1 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3
L XI TL 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
L XI TL 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI TL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TL 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 4 3
L XI TL 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 1 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4
L XI TL 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
L XI TL 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4
L XI TL 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TL 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4
L XI TL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
L XI TL 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4
L XI TL 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
L XI TL 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 120 
 
L XI KR 3 4 3 3 3 1 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
L XI KR 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4
L XI KR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4
L XI KR 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3
L XI KR 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4
L XI KR 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4
L XI KR 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3
L XI KR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
L XI KR 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4
L XI KR 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
L XI KR 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 3 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 1 1 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
L XI KR 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3
L XI KR 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 2 1 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2
L XI KR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 121 
 
L XI KR 4 3.0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4
L XI KR 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3
L XI KR 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4
L XI KR 4 2 3 3 3 2 2 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4
L XI KR 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3
L XI KR 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3
L XI KR 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4
L XI KR 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4
L XI KR 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2
L XI KR 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
L XI KR 4 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4
L XI KR 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4
L XI KR 4 3 2 4 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4
L XI KR 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4
L XI KR 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 4 2 4 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 1 3 1
L XI KR 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3
L XI KR 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2
L XI KR 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4
L XI KR 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI KR 4 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 1 1 4 2 3 3 1 3 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 4 1 3 4
L XI KR 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
L XI KR 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
 122 
 
L XI TP3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4
L XI TP 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI TP3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
L XI TP3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4
L XI TP3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
L XI TP3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
L XI TP3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4
L XI TP3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 3 3 4 4 2 2 4 3 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4
L XI TP3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 2 2 4 4 3 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 1 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 1 4 4
L XI TP3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4
L XI TP3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3
L XI TP3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI TP3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI TP3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 1 1 2 2 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1
L XI TP3 4 4 3 4 1 2 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
L XI TP3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 4 4 1 1 1 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 1 1
L XI TP3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 4 2 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
P XI TP3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L XI TP3 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4






























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  agresi pola_asuh 
N 102 102 
Normal Parametersa Mean 125.59 149.65 
Std. Deviation 14.154 14.375 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .100 .117 
Positive .046 .090 
Negative -.100 -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.008 1.180 
Asymp. Sig. (2-tailed) .262 .123 
a. Test distribution is Normal.   








Test of Homogeneity of Variances 
agresi    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 


































Uji Beda Anova 
 
ANOVA 
agresi      
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
2750.388 2 1375.194 7.787 .001 
Within Groups 17484.318 99 176.609   


























otoriter demokratis -9.315* 3.433 .029 -17.85 -.78 
permisif -12.475* 3.209 .001 -20.45 -4.50 
demokratis otoriter 9.315* 3.433 .029 .78 17.85 
permisif -3.160 3.147 .606 -10.98 4.66 
permisif otoriter 12.475* 3.209 .001 4.50 20.45 
demokratis 3.160 3.147 .606 -4.66 10.98 




















Hasil Uji Analisis Data Perilaku Agresif  

















  agresi pola_asuh 
N Valid 102 102 












Valid tinggi 68 66.7 66.7 66.7 
sedang 31 30.4 30.4 97.1 
rendah 3 2.9 2.9 100.0 











Valid otoriter 29 28.4 28.4 28.4 
demokratis 31 30.4 30.4 58.8 
permisif 42 41.2 41.2 100.0 





Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
pola_asuh * agresi 102 100.0% 0 .0% 102 100.0% 
 
 




pola_asuh * agresi Crosstabulation 
   agresi 
Total    tinggi sedang rendah 
pola_asuh otoriter Count 12 15 2 29 
% within 
pola_asuh 
41.4% 51.7% 6.9% 100.0% 
% within agresi 17.6% 48.4% 66.7% 28.4% 
demokratis Count 24 7 0 31 
% within 
pola_asuh 
77.4% 22.6% .0% 100.0% 
% within agresi 35.3% 22.6% .0% 30.4% 
permisif Count 32 9 1 42 
% within 
pola_asuh 
76.2% 21.4% 2.4% 100.0% 
% within agresi 47.1% 29.0% 33.3% 41.2% 
Total Count 68 31 3 102 
% within 
pola_asuh 
66.7% 30.4% 2.9% 100.0% 






N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
agresi 102 72 157 125.59 14.154 200.344 























 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Pola_asu
h 
otoriter 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 
demokrat
is 
31 100.0% 0 .0% 31 100.0% 




 Kategori Statistic Std. Error 
Pola_asuh otoriter Mean 1.4648E2 2.51577 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 1.4133E2  
Upper Bound 1.5164E2  
5% Trimmed Mean 1.4694E2  
Median 1.4900E2  




Minimum 102.00  
Maximum 180.00  
Range 78.00  
Interquartile Range 11.00  
Skewness -.942 .434 
Kurtosis 4.259 .845 
demokra
tis 
Mean 1.4990E2 2.71331 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 1.4436E2  
Upper Bound 1.5544E2  
5% Trimmed Mean 1.5067E2  
Median 1.4900E2  




Minimum 100.00  




Maximum 180.00  
Range 80.00  
Interquartile Range 16.00  
Skewness -.975 .421 
Kurtosis 3.436 .821 
permisif Mean 1.5164E2 2.21174 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 1.4718E2  
Upper Bound 1.5611E2  
5% Trimmed Mean 1.5188E2  
Median 1.4900E2  




Minimum 101.00  
Maximum 185.00  
Range 84.00  
Interquartile Range 18.25  
Skewness -.525 .365 

































































HALAMAN PERSETUJUAN INSTRUMEN 
 
Instrumen penelitian tentang “PERILAKU AGRESIF DAN POLA ASUH 
ORANG TUA”, yang disusun oleh: 
Nama  : Margarani Retno Saputri 
NIM  : 09104241012 
Jurusan/Prodi : Psikologi Pendidikan dan Bimbingan / Bimbingan   
     Konseling 
Telah disetujui dan disahkan oleh pembimbing untuk digunakan dalam 
penelitian. Dengan ketentuan : 
a. Layak digunakan Tanpa Revisi 
b. Layak digunakan dengan Revisi 
c. Belum Layak digunakan 
     
 Yogyakarta, 23 Oktober 2013 
Menyetujui,  
 
Eva Imania Eliasa, M.Pd 
NIP. 19750717 200604 2 001 
 
    
 
 
